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ABSTRAK 

 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KETERLAMBATAN 

KEMAMPUAN MEMBACA SISWA PADA MATA  

PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS III  

SD NEGERI 1 SRI KENCONO 

 

DISUSUN OLEH: 

INTAN SAFELLA (2201032009) 
 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi 

setiap individu, khususnya anak-anak pada usia sekolah dasar. Namun, kemampuan 

membaca setiap anak berkembang secara berbeda, sehingga tidak sedikit siswa 

yang mengalami keterlambatan dalam penguasaan keterampilan tersebut. 

Penguasaan membaca memerlukan berbagai upaya, salah satunya melalui 

pembiasaan dan pengenalan bacaan sejak usia dini. Pada kenyataannya, masih 

terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami keterlambatan membaca, terutama 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, seperti yang terjadi pada siswa kelas III SD 

Negeri 1 Sri Kencono. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mengungkap fenomena yang 

terjadi di lapangan. Data diperoleh melalui pengamatan dan dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas III masih mengalami keterlambatan 

membaca, meskipun pada jenjang tersebut siswa seharusnya telah mampu 

membaca dengan lancar. Guru mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menerapkan metode multisensori dan pendekatan individual, yang memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Adapun 

faktor penyebab keterlambatan membaca meliputi faktor internal, seperti rendahnya 

minat belajar dan kebiasaan belajar sambil bermain, serta faktor eksternal berupa 

kurangnya dukungan dan pengawasan orang tua di lingkungan keluarga. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Kemampuan Membaca, Keterlambatan 

Membaca 
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ABSTRACT 

 

TEACHER'S EFFORTS IN OVERCOMING DELAYS IN STUDENTS' 

READING ABILITIES IN THE INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT 

GRADE III STATE ELEMENTARY SCHOOL 1 SRI KENCONO 

 

COMPILED BY: 

INTAN SAFELLA (2201032009) 

 
Reading is a fundamental skill that is crucial for every individual, especially 

elementary school-aged children. However, each child's reading ability develops 

differently, resulting in delays in mastering this skill. Mastery of reading requires 

various efforts, one of which is through habituation and introduction to reading 

from an early age. In reality, there are still elementary school students who 

experience reading delays, especially in Indonesian language subjects, as 

experienced by third-grade students at SD Negeri 1 Sri kencono. This study aims 

to determine the efforts of teachers in overcoming delays in students' reading skills 

in Indonesian language subjects for third-grade students at SD Negeri 1 Sri 

kencono. This study used a qualitative approach with descriptive methods to 

uncover the phenomena that occur in the field. Data were obtained through 

observation and analyzed descriptively to describe the actual conditions. The 

results showed that some third-grade students still experience reading delays, 

even though at that level students should be able to read fluently. Teachers 

addressed this problem by implementing multisensory methods and individual 

approaches, which had a positive impact on increasing student activeness in 

learning. The factors causing reading delays include internal factors, such as low 

interest in learning and the habit of learning while playing, as well as external 

factors in the form of a lack of support and supervision from parents in the family 

environment. 

Keywords: Indonesian Language, Reading Ability, Reading Delay 
  



 

viii 
 

 
  



 

ix 
 

MOTTO 

 

 

―Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.‖ 

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

 

―Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. Angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya. Rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.‖ 

(Mata Air – Hindia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar membaca tentunya 

berbeda antara anak satu dengan yang lainnya. Anak yang mampu membaca 

dengan lancar dan tepat akan lebih mudah memahami apa yang akan di 

pelajari, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan, 

sedangkan anak yang memiliki kesulitan membaca cenderung akan memiliki 

hasil yang rendah dan mengalami hambatan dalam memahami berkaitan 

dengan pelajaran lainnya, kemampuan membaca sangat penting dikembangkan 

secara maksimal terutama di sekolahan dasar karena usia ini merupakan 

periode emas dimana anak-anak sangat penting kemampuan membaca 

dikuasai oleh siswa sejak dini agar dapat menjadi dasar yang kuat dalam 

pembelajaran ke jenjang berikutnya.
1
 

Memasuki era kemajuan zaman saat ini kemampuan membaca 

menjadi suatu keharusan bagi setiap individu. Seseorang yang tidak 

menguasai kemampuan membaca akan tertinggal oleh perkembangan zaman, 

kemampuan membaca siswa sering di lihat sebagai tolak ukur mencerminkan 

kemampuan diri berada pada tingkat rendah, sedang, atau tinggi. Penilaian 

tersebut akan sesuai dengan motivasi yang dimiliki dan tingkat kepercayaan 

dari individu, oleh karena itu kemampuan membaca pada dasarnya 

                                                      
1
 Siti Fani Muliawanti et al., ―Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar,‖ Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 3 (2022): 861, 

https://doi.org/10.31949/jcp.v8i3.2605. 



2 

 

dipengaruhi oleh aspek kepribadian. Siswa yang memiliki karakteristik yang 

suka dengan hal-hal yang baru dan menunjukan sikap terbuka terhadap 

pembelajaran umumnya memiliki kemampuan membaca yang lebih baik, 

sedangkan sebaliknya siswa yang mempunyai sikap kurang terbuka dalam 

proses pembelajaran dapat berdampak akan rendahnya kemampuan membaca.
2 

Kemampuan membaca merujuk pada kemampuan individu dalam memahami 

pesan yang disampaikan secara tertulis. Kemampuan ini tidak hanya 

mencangkup pemahaman terhadap simbol-simbol tulisan, tetapi juga 

kemampuan untuk menangkap makna yang terkandung dalam yang 

disampaikan penulis. Membaca merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa untuk mencapai kemampuan membaca yang baik, membaca tidak 

hanya sekedar kemampuan dalam melafalkan teks tetapi juga melibatkan 

proses memahami isi bacaan secara mendalam.
3  Untuk memperkaya wawasan 

diperlukan kemampuan membaca yang baik agar dapat memahami isi bacaan 

secara mendalam. 

Menurut Samsu Somadayo dalam Aji Septiaji menyatakan bahwa 

kemampuan membaca merupakan proses aktif dalam memperoleh makna 

yang melibatkan pengetahuan serta pengalaman pembaca yang kemudian 

digabungkan dengan isi bacaan. Oleh karena itu untuk menguasai kemampuan 

membaca diperlukan berbagai upaya, terutama membiasakan pengenalan 

bacaan sejak usia dini sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran untuk 

                                                      
2
 Slamet Widodo and Vit Ardhyantama, Membaca Dan Menulis (Yogyakarta: PUSTAKA 

REFERENSI, 2023).halaman 2-5 
3
 Sulasno and Fitria Agustin, LITERATUS (Jakarta Selatan: PT. Traindo Bangun Negeri, 

2020). Halaman 10 
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menumbuhkan kesadaran bahwa melalui buku seseorang dapat 

memperluas wawasan. Kebiasaan membaca yang terus-menerus yang 

bervariasi dapat melatih kemampuan berfikir dan memperkaya kosa kata 

sehingga anak tidak hanya mampu mengenali kata-kata tetapi juga dapat 

memahami makna.
4
 Namun pada faktanya adalah siswa sekolah dasar banyak 

yang kurang minat belajar membaca sehingga akan mengalami kesulitan 

dalam membaca 

Minat belajar membaca siswa sekolah dasar banyak mengalami 

keterlambatan dalam membaca terutama dalam pelajaran bahasa indonesia 

siswa kelas III SD Negeri 1 Srikencono terutama sulit untuk mengenali huruf 

abjad dan sulit membaca gabungan huruf konsonan ―ny‖ dan ―ng‖ nyamuk 

menjadi namuk, yamuk atau nyamuka. Kemampuan membaca adalah salah 

satu kemampuan dasar penting yang harus dikuasai oleh siswa, pelajaran 

bahasa Indonesia adalah pelajaran terpenting dikarenakan anak mampu 

berkominukasi dengan bahasa yang baik, baik secara lisan maupun tulisan dan 

meningkatkan keterampilan membaca. Siswa yang memiliki kemampuan 

membaca baik akan lebih mudah memahami isi bacaan, kemudahan ini 

menimbulkan rasa senang dan puas untuk berus belajar membaca, sebaliknya 

siswa yang kesulilitan membaca merasa tidak bersemangat dan ragu-ragu 

dalam membaca karena tidak memahami isi teks. Oleh karena itu rendahnya 

kemampuan membaca dapat menurunkan minat. Dalam meningkatkan 

kemampuan membaca upaya guru sangat penting untuk memilih strategi 

                                                      
4
 Aji Septiaji and risma khairun Nisya, Gemar Membaca Terampil Menulis (Jawa Barat: CV 

Adanu Abimata, 2023).halaman 45-46 
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pembelajarannya dengan memilih metode tepat sesuai dengan kebutuhan dan 

menarik siswa agar siswa merasa lebih bersemangat untuk belajar dan hasil 

kemampuan membacanya akan lebih meningkat. Strategi seorang guru 

sangatlah penting untuk mengatasi permasalahan pembelajaran keterlambatan 

membaca.
5  

Ketepatan dalam memilih strategi seorang guru sangatlah penting 

untuk mengatasi keterlambatan membaca hal ini selaras dengan Teori faktor-

faktor keterlambatan membaca menurut Ginting mengemukaan keterlambatan 

membaca disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal adalah emosional, 

psikologis dan sikap dan faktor eksternal adalah sosial dan pedagogik. 

Oleh sebab itu kesulitan-kesulitan yang ada perlu upaya guru untuk 

mengaitkan Teori upaya guru menurut Muhabbin Syah dalam Dina Kurnia 

tentang bagaimana seharusnya upaya guru dalam mengatasi keterlambatan 

membaca menemukan cara-cara dengan menggunakan berbagai metode yaitu 

metode multisensori. Metode multisensori adalah pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan berbagai indra, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan 

dan gerakan untuk membantu proses pembelajaran dalam pengusaan materi.
6
 

Selain teori Ginting dan Muhabbin Syah tersebut mengemukaan teori 

mengenai keterlambatan kemampuan membaca menurut Erikson dalam Husni 

Mubarok dukungan dari orang tua dan guru dapat membangun rasa percaya 

                                                      
5
 Tri yudha Setiawan, ―Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Peserta 

Didik Kelas Ii Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 2, no. 2 (2021): 176–77. 
6
 Dina Kurnia, Adnan, and Yayan Ridwan, ―Upaya Guru Mengatasi Keterlambatan 

Membaca Pada Peserta Didik Di Kelas III Mi Raudhatul Ulum Parit Setia Tahun Pelajaran 

2018/2019,‖ Jurnal Literasi Unggulan Ilmiah 1, no. 1 (2023): 46–47. 
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diri anak, pada sekolah jenjang SD maka di tahap ini anak belajar untuk 

percaya diri dan mencoba hal-hal baru, jika anak mendapatkan dukungan dari 

orangtua dan guru maka anak tersebut merasakan percaya diri.
7  

Sejalan dengan itu teori Ekologi Bronfenbrenner dalam Nugraha 

mendefinisikan bahwa faktor lingkungan rumah dan sekolah memiliki 

pengaruh bersar terhadap perkembangan individu anak, dalam lingkungan 

rumah keterlibatan orang tua untuk mendorong dan memberikan dukungan 

serta fasilitas yang baik, dalam lingkungan sekolah guru dapat melakukan 

interaksi yang positif terkait membaca.
8 Sejalan dengan itu teori menurut 

Ruhela dalam Sania salah satu komponen utama yang paling berpengaruh 

terhadap anak yang belajar lambat adalah lingkungan tempat tinggal mereka 

kondisi anak sangat dipengaruhi oleh keluarga, oleh karena itu orang tua harus 

menyadari bahwa mendidik anak bukan hanya memenuhi kebutuhan formal 

anak disekolah, tetapi juga harus memperhatikan anak untuk mengetahui 

kesulitan apa yang dihadapi anak sejak dini. Orang tua juga dapat memberikan 

penanganan sejak dini sehingga dapat membantu anak yang mengalami belajar 

lambat termasuk keterlambatan dalam membaca.
9 Sejalan dengan itu teori 

menurut Dine kegagalan dalam penguasaan kemampuan belajar membaca 

                                                      
7
 Husni Mubarok and Lukmi Maulana, Analisis Perkembangan Kognitif. Sosio Emosionl. 

Moral. Bahasa Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran (Semarang Jawa Tengah: Cahya 

Ghani Recovery, 2023). Halaman 88-89 
8
 Nugraha Nasution et al., ―Analisis Kesulitan Membaca Siswa Kelas I SD Berdasarkan 

Perspektif Teori Ekologi Bronfenbrenner,‖ Journal Ilmiah Nusantara(Jinu) 2, no. 3 (2025): 32. 
9
 Saniya Ayesha and Pamuji, ―Penggunaan Media Plip Book Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Bagi Anak Slow Learner,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, 

no. 2 (2025): 489, 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/28459981/%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.resenv.2025.10020

8%0 Ahttp://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng- 

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0 

Ahttps: 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%250
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penting untuk diperhatikan karena keterbatasan dalam keterampilan membaca 

tidak hanya berpotensi penghambat proses pembelajaran, tetapi juga dapat 

menjadi salah satu faktor penyebab kegagalan siswa dalam memahami 

berbagai mata pelajaran disekolah, penguasaan kemampuan membaca yang 

baik merupakan fondasi dasar yang harus dimiliki agar siswa mampu 

mencapai keberhasilan.
10 Setelah memahami teori mengenai faktor-faktor 

keterlambatan kemampuan membaca, penting untuk dipaparkan teori tentang 

upaya guru dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa. 

Menurut Sutiah dalam Komang Ayu mendefinisikan upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan membaca yaitu menggunakan metode yang 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari dapat membantu mengatasi 

keterlambatan membaca. Tidak ada metode yang paling efektif untuk semua 

kondisi melainkan harus melihat situasi siswa, dan cara menggunakan metode 

tepat dapat membantu mengatasi kesulitan belajar membaca siswa.
11 

Selajutnya menurut Joko Tri Prasetyo dalam Juhaeni upaya yang digunakan 

adalah memanfaatkan sudut baca pada setiap ruang kelas, membiasakan untuk 

membaca bersama pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, 

mengarahkan dan memotivasi siswa untuk terus belajar membaca saat 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan membangkitkan minat dan semangat 

                                                      
10

 Dine Trio Ratnasari and Yadi Heryadi, Model Pembelajaran Aktif Dan Berkarakter 

(Padang, Sumatera Barat: CV. Gita Lentera, 2025).halaman 16 

 
11

 Komang Ayu Tantri Sastra Dewi, Ni Ketut Suarni, and I Gede Margunayasa, ―Teori 

Behavioristik: Meninjau Penyebab Keterlambatan Belajar Membaca Menulis Pada Siswa Sekolah 

Dasar,‖ Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, no. 1 (2023): 179, 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i1.788. 
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siswa dalam belajar membaca.
12 Selanjutnya teori Itqi mendefinisikan upaya 

yang dilakukan yaitu dengan memberikan tugas yang harus dikerjakan 

dirumah, membahas atau mengulas kembali materi pelajaran yang belum 

dikuasai oleh siswa, membaca materi pelajaran disaat proses pemebelajaran 

berlangsung, dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka tetap 

semangat belajar dan percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar.
13  

Berdasarkan teori Ginting dalam Lela, maka keterlambatan membaca 

siwa kelas III SD Negeri 1 Sri kencono dapat dilihat dari beberapa aspek 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III dapat di pahami bahwa 

problematika kesulitan membaca siswa kelas III terletak faktor internal dan 

eksternal yaitu beberapa siswa memiliki motivasi belajar yang rendah karena 

merasa walaupun tidak bisa membaca, namun sekolah akan pasti tetap 

meluluskan atau menaikan kelas karena pada kurikulum merdeka sekolah tidak 

diperbolehkan lagi siswa tinggal kelas. kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

proses belajar di rumah. Namun selain itu pendekatan pengajaran yang kurang 

sesuai dan kurang bervariasi juga dapat menjadi salah satu faktor lambatnya 

perkembangan kemampuan membaca siswa.
14 

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti pada tanggal 21 juli 2025 

dengan guru kelas III SD Negeri 1 Srikencono beliau mengatakan bahwa 16 

                                                      
12

 Juhaeni Juhaeni et al., ―Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah,‖ Journal of Instructional and Development Researches 2, no. 3 (2022): 132– 

33, https://doi.org/10.53621/jider.v2i3.74. 

 
13

 Itqi Fadliya, ―Strategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Slow Learner Di Sekolah Dasar,‖ 

Walada: Journal of Primary Education 1, no. 1 (2022): 52, 

https://doi.org/10.61798/wjpe.v1i1.1. 
14

 Lela Lestari and Zaka Hadikusuma Ramadan, ―Faktor Penyebab Kesulitan Membaca 

Dan Dampaknya Terhadap Proses Pembelajaran Siswa Kelas II Sekolah Dasar,‖ Didaktika: Jurnal 

Kependidikan 13, no. 1 (2024): 119, https://jurnaldidaktika.org. 
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siswa terdapat 8 siswa yang masih mengalami keterlambatan membaca, 

sementara siswa lain yaitu sejumlah 8 siswa sudah lancar membaca. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa kelas III SD Negeri 1 Srikencono sebanyak 50% 

belum tuntas dalam pembelajaran membaca, sedangkan 50% sudah tuntas. 

Sementara itu menurut teori Trianto menyatakan bahwa suatu kelas dikatakan 

tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat 85% 

siswa yang telah tuntas belajarnya.
15 Maka jika dilihat berdasarkan teori 

ketuntasan klasikal yang dikemukakan oleh Trianto dalam Triurlan, siswa III 

SD Negeri 1 Srikencono masih belum tuntas secara klasikal secara 

pembelajaran membaca, karena jumlah siswa yang termasuk kategori lancar 

membaca masih di angka 50%, dimana angka tersebut masih dibawah standar 

yang dikemukakan oleh Trianto yaitu sebesar 85%. Sehingga bisa dikatakan 

terjadi dalam suatu permasalahan dalam kemampuan membaca bagi siswa 

kelas III SD Negeri 1 Srikencono. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dini Munawaroh dkk, yang berjudul upaya guru dalam 

mengatasi hambatan membaca siswa kelas rendah di madrasah ibtidaiyah 

negeri 3 bungo.
16 Senada dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Aidah 

Adawiah dkk, yang berjudul upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas III SD dengan cara siswa 

diajak membangun sendiri pengetahuan melalui pengalaman nyata dan 

                                                      
15

 Tiurlan Tiurlan, ―Peningkatan Hasil Belajar Ipa Menggunakan Metode Discovery Di 

Kelas Iii Sd Negeri No 101720 Mangaledang Tahun Ajaran 2019/2020,‖ Jurnal JIPDAS (Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar) 1, no. 1 (2021): 4, https://doi.org/10.37081/jipdas.v1i1.14. 
16

 Dini Munawaroh et al., ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Hambatan Membaca Siswa 

Kelas Rendah Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bungo‖ 5, no. 1 (2025): 71. 



9 

 

keterkaitan dengan lingkungan sekitar.
17 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan tersebut 

terdapat kesenjangan yang signifikan dalam penelitian ini dan penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi 

hambatan membaca siswa dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca melalui pendekatan kontekstual sebagai cara untuk mengatasi 

kesulitan membaca. Sedangkan penelitian ini mendeskripsikan upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono. Sedangkan 

pada penelitian terdahulu dilakukan lokasi yang berbeda bukan pada siswa 

kelas III SD 1 Sri Kencono. 

Menurut teori yang di kemukakan oleh Rahim dalam Clarissa Siswa dan 

siswi sekolah dasar terutama kelas 3 harus sudah dapat lancar membaca 

bahkan memahami isi bacaan sehingga pembelajaran disekolah lebih efektif 

dan pengetahuan yang di dapat mudah dimengerti.
18 Dapat dilihat terdapat 

permasalahan yang dialami oleh siswa yang menjadi faktor keterlambatan 

membaca yaitu faktor lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Permasalahan yang ada di lingkungan sekolah yaitu siswa kurang termotivasi 

untuk belajar fokus dalam pembelajaran, masih banyak siswa belajar sambil 

bermain. Sedangkan permasalahan yang ada dilingkungan keluarga yaitu 

                                                      
17

 Aidah Adawiah, novi ariesta Hariyani, and Satrio Wibowo, ―Upaya Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas III SD,‖ Jurnal 

Primay: (Kajian Ilmu Pendidikan Dasar Dan Humaniora) 1, no. 2 (2020): 63. 
18

 Clarissa Devina Nadi and I Gede Agus Kurniawan, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Anak-Anak Kelas 3 - 6 Di SDN 1 Mengesta, Desa Mengesta, Tabanan,‖ Bakti 

Budaya 6, no. 1 (2023): 56–57, https://doi.org/10.22146/bakti.6908. 
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kurangnya dukungan belajar dari orang tua masih banyak orang tua yang 

mengganggap anaknya belajar cukup di sekolahan saja dengan gurunya dan 

orangtua sibuk dengan perkerjaannya masing-masing sehingga anak 

mengalami keterlambatan dalam membaca. 

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas merujuk pada teori Ginting 

maka problematika SD Negeri 1 Srikencono terletak pada faktor internal dan 

eksternal, sebab itu saya mengambil judul upaya guru dalam mengatasi 

keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka hal ini 

memunculkan pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana upaya guru kelas dalam mengatasi keterlambatan kemampuan 

membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD Negeri 

1 Sri Kencono? 

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan kemampuan 

membaca? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yaitu didasarkan pada sasaran akhir yang ingin 

diperoleh oleh peneliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III 
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SD Negeri 1 Srikencono. Untuk mengetahui faktor-fakor yang 

menyebabkan keterlambatan kemampuan membaca. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

terutama di pendidikan dasar, inti dari hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan refrensi dalam upaya guru mengatasi yang 

mengalami keterlambatan memampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD Negeri 1 Srikencono. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi kepala sekolah 

Memberikan gambaran tentang kemampuan membaca siswa, yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan saat penetapan 

kebijakan sekolah yang mendukung peningkatan pembelajaran 

2) Bagi guru 

Memberikan gambaran tentang dalam mengatasi keterlambatan 

kemampuan membaca siswa sehingga guru dapat mengambil 

tindakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

3) Bagi peneliti 

Meningkatkan pengalaman peneliti tentang mengatasi kemampuan 

membaca siswa kelas III sekolah dasar. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tentang upaya guru dalam 

mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran 
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bahasa indonesia kelas III SD Negeri 1 Srikencono. Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan yang akan diteliti oleh 

peneliti yaitu: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Sri Wulandari program studi pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, yang 

berjudul upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas II sd negeri labuy aceh besar. Hasil 

penelitian ini yaitu tentang upaya guru dalam mengatasi keterlambatan 

membaca dengan menggunakan metode permainan kartu bergambar dan 

guru memberikan waktu 15 menit setiap anak pulang sekolah untuk 

berkumpul dalam ruangan yang bernama bengkel kelas. kendala yang 

dihadapi oleh guru untuk menurangi kesulitan membaca yaitu kurangnya 

motivasi siswa dan daya ingat siswa rendah.
19

 

Persamaan dari penelitian relevan diatas yaitu terdapat persamaan 

bahwa peneliti membahas tentang upaya yang dilakukan oleh guru dan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Perbedaan dari penelitian relevan diatas yaitu terdapat perbedaan 

subjek penelitian membahas sekolah kelas III SD sedangkan penelitian 

diatas kelas II SD, penelitian relevan membahas kesulitan membaca 

sedangkan peneliti keterlambatan kemampuan membaca, penelitian 

relevan diatas SD labuy aceh besar sedangkan peneliti SD Negeri 1 Sri 

Kencono. 

                                                      
19

 Sri Wulandari, ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD Negeri Labuy Aceh Besar,‖ Skripsi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam,Banda Aceh (2023). 
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2. Peneliti yang dilakukan oleh Putri Ayu Ningsi Nusi program studi 

pendidikan guru sekolah dasar universitas bosowa yang berjudul upaya 

guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas III UPT SPF SD 

inpres mongisindi hasil penelitian ini yaitu tentang upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca dengan pendekatan individual, dan 

menciptakan kelas yang mennyenangkan membimbing anak yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca, faktor lingkungan sekolah dan faktor 

lingkungan keluarga menjadi penghambambat jika sekolah tidak peduli 

masalah tersebut permasalahan tidak bisa terselesaikan.
20

  

Persamaan dari penelitian relevan diatas yaitu terdapat persamaan 

bahwa peneliti membahas tentang upaya guru, subjek penelitian relevan 

sama membahas SD kelas III dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian diatas yaitu terdapat perbedaan penelitian 

relevan di atas membahas tentang mengatasi kesulitan membaca sedangkan 

peneliti membahas tentang keterlambatan kemampuan membaca, penelitian 

relevan diatas di SD Inpres Mongisindi sedangkan peneliti di SD Negeri 1 

Srikencono.  

3. Peneliti yang dilakukan oleh Pita Roni,dkk yang berjudul Upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 2 SDN 3 

rempek tahun ajaran 2023/2024 hasil dari penelitian ini yaitu penyebab 

kesulitan dalam membaca yaitu dipengaruhi oleh faktor intelektual, faktor 

psikologis, faktor lingkungan, faktor guru, faktor bahan bacaan. Upaya yang 

                                                      
20

 putri ayu ningsi Nusi, ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas 

III UPT SPF SD Inpres Mongosinsi,‖ Skripsi Universitas Bosowa (2023). 
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dilakukan guru sudah beragam cara untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

guru menggunakan metode anjad dan metode suku kata dan menggunakan 

berbagai media untuk menunjang pembelajaran Srikencono.
21  

Persamaan penelitian di atas yaitu terdapat persamaan yaitu peneliti 

membahas upaya guru dan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan penelitian diatas yaitu terdapat perbedaan pada penelitian 

relevan membahas tentang mengatasi kesulitan membaca permulaan, 

sedangkan peneliti membahas tentang keterlambatan kemampuan 

membaca, penelitian relevan di SDN 3 rempek sedangkan peneliti di SD 

Negeri 1 Sri Kencono.  

Persamaan dan perbedaan dari ke 3 penelitian relevan di atas yang 

dilakukan oleh Sri Wulandari, Putri Ayu Ningsi Nusi,  Pita Roni ketiganya 

sama menyoroti upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar, membahas upaya guru dalam menemukan 

solusi terhadap permasalahan membaca siswa. Namun terdapat perbedaan 

yaitu penelitian terdahulu lebih spesifik membahas tentang kesulitan 

membaca, sedangkan penelitian penulis berfokus pada keterlambatan 

kemampuan membaca dan lokasi berbeda yaitu penelitian relevan 

dilakukan di SD negeri aceh besar, SD inpres mongosindi, dan SDN 3 

rempek. 

 

                                                      
21

 Lalu Marzoan Pita Roni Fitriani Rahayu, ―Upaya Guru Da,‖ Pendas : Jurna lmiah 

Pendidikan Dasar, 03, no. 03 (2024): 394. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Upaya Guru 

Definisi pengertian upaya adalah usaha, ikhtiar untuk memecahkan 

masalah atau mencari solusi. Menurut Sari upaya guru yang di maksud 

adalah suatu bentuk aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 

usaha memberikan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
1 Dengan melakukan berbagai cara, guru berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pada hakikatnya guru dalam bahasa jawa adalah sesorang yang 

digugu dan ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala sesuatu 

yang disampaikan oleh gurunya selalu dipercaya dan diyakini oleh semua 

murid. Ditiru artinya segala sesuatu tingkah laku yang lakukan oleh gurunya 

akan ditiru dan dianggap baik. Abdul Basit mendefinisikan guru 

merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam bidang 

pendidikan dan tidak dapat dilakukan oleh sembarangan siapa saja yang 

diluar pendidikan.
2 

Guru memegang peran penting dalam memajukan kualitas 

pendidikan bangsa, melalui seorang guru murid dapat mengenal ilmu, 

                                                      
1
 Sari putri Ratna, Peran Upaya Dan Strategi Guru Pendidikan Agama Islamdalam 

Pendidikan Karakter Peserta DidiK (bogor: Guepedia, 2022).halaman 59 
2
 Abdul Basit, Martin Kustati, and Nana Sepriyanti, ―Upaya Guru Mengatasi Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Kelas 1 MIM 6 Kota Padang,‖ MISOOL: Jurnal 

Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2023): 13–14, https://doi.org/10.47945/misool.v5i1.1281. 



16 

 

moral, etika. 

Guru adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing dan mendidik siswa baik secara individu maupun kelompok. 

Dalam proses pembelajaran biasanya guru menghadapi berbagai masalah 

terkait siswa contohnya prilaku siswa, hasil belajar dan aspek lainnya. Pada 

jenjang pendidikan dasar guru kelas merupakan guru yang bertanggung 

jawab dikelas dan perlu menjalankan peran kompeks untuk menghadapi 

berbagai masalah yang siswa alami. Di lingkungan sekolah guru berupaya 

sebaik mungkin untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta 

didik dalam menghadapi kesulitan belajar, khususnya kesulitan dalam 

membaca.
3  

Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 bahwa seorang guru 

merupakan pendidik dengan kualifikasi pendidikan sarjana pendidikan. 

Guru sekolah dasar adalah pendidik yang bertugas di jenjang sekolah dasar 

guru berperan penting dalam membentuk kemampuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran langsung maupun tidak langsung dengan memberikan 

stimulus atau rangsangan kepada peserta didik.
4  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa upaya adalah 

usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk memecahkan masalah atau 

mencari solusi, khususnya dalam konteks guru yang menyerahkan tenaga 

                                                      
3
 Meysa Andriani and Febrina Dafit, ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Siswa Sekolah Dasar,‖ Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 10, no. 1 (2024): 95, 

https://doi.org/10.31602/muallimuna.v10i1.16603. 
4
 Servista Bukit and Ekayanti Tarigan, ―Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Membentuk 

Karakter Siswa Sekolah Dasar,‖ Widya Genitri : Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama Dan 

Kebudayaan Hindu 13, no. 2 (2022): 111, https://doi.org/10.36417/widyagenitri.v13i2.490. 
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dan pikiran demi mencapai tujuan pendidikan. Guru memiliki peran sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena guru bukan hanya 

sumber ilmu, tetapi juga sebagai teladan yang harus dipercaya dan ditiru 

oleeh muridnya, sesuai makna guru dalam bahasa jawa. Guru juga 

memegang tanggung jawab besar dan membimbing dan mendidik siswa, 

baik secara individu maupun kelompok. Serta menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran termasuk kesulitan kemampuan 

membaca siswa. 

2. Tugas dan fungsi Guru 

Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu kesatuan peran yang 

tidak dapat dipisahkan. tercapainya proses pendidikan berkualitas sangat di 

tentukan oleh guru yang berkualitas pula, yaitu guru yang dapat melakukan 

tugas dan fungsi yang sesuai. Berikut adalah peranan guru dalam pendidikan 

yang ideal, yaitu: 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru adalah pendidik yang menjadi panutan oleh karena itu 

guru harus memiliki nilai-nilai seperti kemandirian, tanggung jawab, 

dan kedisiplinan. Guru harus memiliki pemahan yang kuat tentang 

prinsip-prinsip moral dan sosial berusaha berprilaku sesuai dengan 

prinsip tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab atas tindakan 

mereka selama proses pembelajaran disekolah. Selain itu guru harus 

berani membuat keputusan secara mandiri tentang pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi siswa 
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dan lingkungannya. 

b. Guru sebagai pengajar 

Tugas guru yaitu membantu peserta didik yang sedang 

berproses berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum pernah 

diketahui. Mengembangkan kemampuan dan memahami materi yang 

dipelajari. Sebagai seorang guru harus terus mengikuti perkembangan 

teknologi sehingga yang disampaikan guru kepada peserta didik 

merupakan hal-hal yang terus diperbarui. 

Perkembangan teknologi mengubah peran guru yang bertugas 

menyampaikan materi. Karena perkembangan teknologi memunculkan 

beberapa buku dengan harga yang relatif murah. Sebagai peseta didik 

dapat belajar melalui internet tanpa batasan waktu. Untuk itu guru harus 

selalu mengembangkan profesinya sehingga tugas dan peran guru 

sebagai pengajar masih tetap diperlukan sepanjang hayat. 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru berperan sebagai pembimbing dapat diandaikan sebagai 

pembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

yang bertanggung jawab untuk membimbing dan menetapkan tujuan 

yang jelas. Menetapkan waktu perjalanannya, menetapkan jalan yang 

harus ditempuh serta menilai kemampuan peserta didik. Guru 

mempunyai tanggung jawab setiap perjalanan yang dilaksanakan. 
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d. Guru sebagai pengarah 

Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik maupun bagi 

orang tua. Sebagai pengarah seorang guru harus mampu mengajarkan 

peserta didik dalam memecahkan masalah, mengarahkan peserta didik 

dalam mengambil keputusan, dan menemukan jati dirinya.sebagai guru 

juga diwajibkan uuntuk mengarahkan peserta didiknya dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga membangun karakter yang 

baik dalam mengahadapi kehidupan nyata dimasyarakat. 

e. Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran dikelas memerlukan 

latihan keterampilan. Guru bertugas melatih peserta didik dalam 

potensinya sesuai dengan potensinya masing-masing peserta didik. Oleh 

karena itu guru harus memiliki pengatahuan yang banyak, walaupun 

tidak mencakup semua hal secara sempurna. 

f. Guru sebagai penilai 

Penilaian atau biasa yang disebut evalusi tidak ada 

pembelajaran yang tidak dinilai, karena penilaian merupakan proses 

hasil belajar peserta didik. Proses menentukan tingkat pencapaian 

tujuan pembelajaran dengan teknik yang sesuai melalui tes dan non 

tes. Penilaian tersebut harus melalui 3 tahap yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut.
5  

Menurut usman mendefinisikan fungsi guru sebagai berikut: 

                                                      
5
 hamzah B. Uno and Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran (jakarta: Bumi 

Aksara, 2016). halaman 3-5 
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1) Guru sebagai demonstrator 

Berfungsi sebagai mendemostrasikan suatu materi 

pembelajaran agar mudah dipahami oleh peserta didik. Sehingga 

guru perlu menguasai materi dan mengembangkan kemampuannya. 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Berfungsi sebagai mengatur dan menyusun materi agar terarah 

pada tujuan pembelajaran. Sehingga seorang guru perlu mengelola 

kelas menjadi lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman. 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Berfungsi untuk menggunakan media atau alat pembelajaran 

yang sesuai dengan materi sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahami materi tersebut. Sehingga guru perlu memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tekait alat media pembelajaran. 

4) Guru sebagai evaluator 

Berfungsi untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik 

sehingga guru dapat melaksanakan dan mengetahui penilaian 

terhadap hasil yang telah dicapai.
6 

 

3. Tanggung Jawab Guru 

Tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah bertanggung jawab 

menyampaikan hal hal yang baik kepada peserta didik. Setiap guru 

mempunyai tanggung jawab dalam bidang pendidikan mulyasa 

mendefinisikan tanggung jawab guru sebagai berikut: 

                                                      
6
 Masduki Ahmad, Manajemen Mutu Pendidikan (Pasuruan, Jawa Timur: Qiara Media, 

2021). Halaman 36 
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a. Tanggung jawab moral 

Tanggung jawab guru adalah menilai dan melihat perilaku dan sikap 

siswa yang sesuai dengan moral panacasila dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan sekolah 

Setiap guru harus bisa menguasai cara belajar yang efektif, mampu 

mengembangkan kurikulum,silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), melakukan evalusi pembelajaran. 

c. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan 

Sebagai guru harus ikut mengupayakan, membimbing dan melayani 

masyarakat dengan baik 

d. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan 

Sebagai seorang pendidik harus ikut serta dalam memajukan 

pendidikan.
7  

 

B. Keterlambatan Kemampuan Membaca Siswa 

1. Pengertian Keterlambatan Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca merupakan sebuah kemampuan yang sangat 

dibutuhkan oleh semua siswa yang nantinya akan digunakan untuk 

memahami berbagai informasi yang dibacanya dalam proses pembelajaran 

dikelas. Kemampuan membaca adalah kemampuan dalam mengubah 

simbol huruf ke dalam ucapan atau lisan.
8 

                                                      
7
 Rina Febriana, Kompetensi Guru (jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021).halaman 5-6 

8
 Anggini Tyas Palupi and Zaenatul Wasilah, Metode Dan Media Inovatif (Semarang,Jawa 

Tengah: Cahya Ghani Recovery, 2023).halaman 23 
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Keterlambatan merupakan suatu keadaan atau kondisi seseorang 

yang terlambat dalam melakukan sesuatu menurut kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI) keterlambatan memiliki arti hal yang terlambat 

keterlambatan merupakan sesuatu hal yang telah lewat dari waktu yang 

telah ditentukan. Menurut Ervianto dalam Anggini mendefinisikan 

keterlambatan adalah waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sebaik 

mungkin sehingga menyebabakan suatu hal akan tertinggal. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki oleh semua siswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Membaca adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki semua manusia 

dengan membaca seseorang akan mendapatkan ilmu dan mendapatkan 

informasi hal-hal baru. Kemampuan membaca dibutuhkan saat proses 

pembelajaran untuk memahami apa saja yang akan dipelajari nantinya. 

Setiap proses pembelajaran akan melibatkan teks bacaan atau tulisan 

sebagai penyampaian materi pembelajaran, keterlambatan membaca ini 

akan menjadi masalah bagi guru, siswa dan orangtua. Untuk itu tentunya 

sebagai seorang guru akan terus melakukan cara untuk mengatasi masalah 

keterlambatan membaca.
9  

2. Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Membaca 

Menurut Ginting mengemukaan keterlambatan membaca 

disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal adalah emosional, psikologis 

dan sikap dan faktor eksternal adalah sosial, pola asuh orangtua dan 

                                                      
9
 Dine Trio Ratnasari and Yadi Heryadi, Model Pembelajaran Aktif Dan Berkarakter 

(Padang, Sumatera Barat: CV. Gita Lentera, 2025). Halaman13-17 
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pedagogik. Berdasarkan hasil wawancara guru kelas 3 berikut ini adalah 

beberapa faktor penyebab keterlambatan kemampuan membaca: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang dapat menjadi penyebab kesulitan membaca 

adalah 

1) Minat baca, merupakan kegiatan siswa yang penuh dengan 

kesadaran terhadap suatu objek, oleh karena itu minat siswa perlu 

dikembangkan dan dilatih secara terus-menerus agar menjadi 

pembiasaan. Jika minat baca anak rendah maka tingkat keberhasilan 

anak dalam membaca anak tersebut akan sulit. Untuk 

membangkitkan minat baca anak dengan guru memberikan motivasi 

kepada siswa dan bimbingan kepada siswa. 

2) Belajar sambil bermain, seorang siswa harus mempunyai 

pengontrolan diri ada waktunya bermain dan ada waktunya untuk 

belajar, anak yang memperhatikan gurunya biasanya dia akan 

mengerti apa yang sedang di pelajarinya sedangkan anak yang tidak 

memperhatikan gurunya di depan dengan keasikan bermain dia akan 

cenderung lebih sulit untuk memahami yang disampaikan oleh 

gurunya dan kemampuan membacanya pun rendah. 

b. Faktor Eksternal 

Salah satu penyebab keterlambatan kemampuan membaca yauitu 

faktor eksternal, faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan 

membaca adalah 
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1) Faktor lingkungan keluarga 

Faktor orang tua dapat menjadi penyebab keterlambatan membaca, 

untuk siswa yang orang tuanya terlalu sibuk dengan pekerjaannya 

dan tidak memberikan perhatian atau dukungan kepada anak akan 

mengalami keterlambatan membacanya. Sebagai orangtua harus 

memberikan dukungan khusus untuk anaknya dan belajar itu tidak 

harus disekolahan saja karena kebayakan orang tua jarang 

meluangkan waktu untuk mengajar anak-anaknya. sehingga 

kurangnya dukungan tersebut siswa mengalami keterlambatan 

membaca.
10 

3. Karakteristik keterlambatan kemampuan membaca 

Anak yang mengalami hambatan dalam kemampuan membaca, yang 

dikenal sebagai dileksia, menunjukan gejala yang berbeda-beda satu sama 

lain. Ciri utama adalah tingkat kemampuan membaca yang sangat rendah. 

Setiap anak memiliki potensi untuk mengembangkan kecenderungan 

dileksia, gelaja dileksia dapat bermacam-macam ciri-cirinya. Karakteristik 

keterlambatan kemampuan membaca hasil wawancara guru kelas dan 

menurut teori Stefanie adapun gejala dileksia di antara lain: 

a. Menunjukan perilaku ragu-ragu dan lambat berbicara 

b. Mengalami kesulitan untuk mengenali huruf abjad dan mengeja huruf 

c. Kesulitan untuk membaca gabungan huruf konsonan seperti ―NY‖, 

―NG‖. Seperti jika ada tulisan ―nyamuk‖ di baca menjadi 

                                                      
10

 Ibid. 
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―namuk/yamuk/nyamuka‖.
11  

 

C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan 

sekolah dasar. Mata pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan 

kemampuan  berkomunikasi  baik  secara  lisan  maupun  tulis  dalam 

berbahasa. pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 

mengembangkan apresiasi terhadap karya sastra Indonesia.
12 

Bahasa Indonesia merupakan modal dasar perkembangan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

dapat meningkatkan kemampuan menulis, membaca dan berkomunikasi 

dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan mata pembelajaran bahasa Indonesia agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Berkomunikasi secara efektif sesuai dengan etika yang berlaku 

baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai bangsa menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan kesatuan. 

c. Memahami bahasa Indonesia dengan tepat dan menggunakan dengan 

                                                      
11

 Stefanie Stefanie and Roh Hastuti Prasetyaningsih, ―Penerapan The Four-Quadrant 

Model of Facilitated Learning (4QM) Terhadap Perkembangan Kemampuan Membaca Anak 

Berkebutuhan Khusus,‖ Jurnal Terapi Wicara Dan Bahasa 3, no. 1 (2024): 77, 

https://doi.org/10.59686/jtwb.v3i1.11. 
12

 Panca Dewi Purwanti and Putri Puspitasari, Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam 

Media Interaktif Berbudaya (Semarang Jawa Tengah: cahya ghani recovery, 2024).halaman 25 
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tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa 

d. Menghargai dan membanggakan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa sehari-hari sebagai khazanah budaya.
13  

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun secara tulisan, dan menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran 

bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 

kemampuan bersastra serta kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 

yang meliputi empat aspek keterampilan berbahasa yaitu: 

a. Pembelajaran mendengarkan 

Pembelajaran mendengarkan adalah kegiatan untuk menerima 

dan memahami berbagai jenis informasi yang disamapaikan secara 

lisan, seperti berita, petunjuk pengumuman, perintah, berbagai bunyi 

termasuk bunyi bahasa serta pesan dalam bentuk lisan lainnya. Proses 

ini tidak hanya melibatkan penangkapan informasi secara pasif tetapi 

juga menuntut respon yang tepat serta apresiasi terhadap materi yang 

didengar. Dalam pendidikan kegiatan mendengarkan juga diarahkan 

pada penghayatan dan ekspresi sastra yang dipelajari karya auditori 

seperti dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi, 

pantun dan pertunjukan drama anak. 

                                                      
13

 Yulita Mailidia and mutia fathia Rahmah, ―Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia,‖ Innovative: Journal of Sosial Science Research 3, no. 2 (2023): 4–7, 

https://doi.org/10.37985/murhum.v5i1.493. 
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b. Pembelajaran berbicara 

Pembelajaran berbicara adalah kegiatan berbicara merupakan 

keterampilan komunikatif yang melibatkan ungkapan gagasan, 

perasaan, dan pengalaman. Dalam praktiknya berbicara mencangkup 

berbagai bentuk penyampaian, mulai dari sambutan, dialog, narasi. 

Kegiatan ini juga memungkingkan individu untuk menceritakan beragai 

aspek kehidupan seperti pengalam pribadi, cerita, dari lingkungan 

sekitar seperti keluarga dan masyarakat. Keterampilan berbicara juga 

meliputi kemampuan mendeproposalkan objek berupa gambar atau 

menceritakan aktivitas sehari-hari yang terjadi. Selain itu berbicara 

berperan penting dalam menyampaikan informasi seperti peraturan tata 

tertib, dan petunjuk. Dari sisi sastra berbicara juga digunakan untuk 

mengapresiasi dan mengungkapkan hasil karya secara lisan seperti 

dongeng, cerita rakyat, puisi, pantun. 

c. Pembelajaran membaca 

Pembelajaran membaca adalah kegiatan kemampuan untuk 

memahami berbagai berbagai jenis bacaan, mulai dari tingakat 

mengenali huruf, suku kata, kalimat hingga paragraf. Bacaan tersebut 

mencangkup teks seperti denah petunjuk, tata tertib, pengumuman, 

serta sumber refrensi seperti kamus. Selain itu kompetensi membaca 

juga melibatkan pengapresasisan sastra melakui kegiatan membaca 

karya sastra anak, seperti dongeng, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 

dan syair anak. Kompetensi ini tidak hanya bertujuan untuk 
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meningkatkan kemamampuan membaca melainkan juga diarahkan 

untuk menumbuhkan budaya membaca yang berkelanjutan pada peserta 

didik, sehingga menjadi aktivitas yang memiliki dampak positif dalam 

pengembangan wawasan dan kemampuan berfikir kritis. 

d. Kompetensi menulis 

Pembelajaran menulis adalah kegiatan yang melibatkan 

kemampuan menyusun karangan berbentuk naratif maupun formatif 

dengan gaya penulisan yang rapi dan jelas. Penulisan harus 

memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai serta 

pemilihan kosa kata yang tepat. Menulis tidak hanya berperan sebagai 

proses komunikasi tetapi juga sebagai sarana kreatif dan menghasilkan 

karya sastra berupa cerita dan puisi. Pengembangan kompetensi 

menulis ini diarahkan untuk membentuk kebiasaan menulis yang 

sistematis dan berkelanjutan, yang dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa peserta didik dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi tertulis.
14

 Keempat aspek tersebut merupakan satu 

kesatuan dan erat sekali hubungannya dengan proses mendasari 

bahasa. Dalam penelitian ini ruang lingkup bahasa indonesia yang 

diambil adalah ruang lingkup membaca karena sesuai dengan 

masalah yang ada yaitu keterlambatan kemampuan membaca. 

  

                                                      
14

 Nur Syamsiah, Pembelajaran Bahasa Indoneisa Di Sd Kelas Tinggi (jawa timur: CV. AE 

Media Grafika, 2016).halaman 81-82 
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4. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar 

dan bekerja karena fokus pada kemampuan literasi (berbahasa dan 

berpikir). Kemampuan literasi menjadi indikator kemajuan dan 

perkembangan anak-anak indonesia. Adapun pembelajaran bahasa 

Indonesia yaitu: 

a. Mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi 

Mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

manusia selalu berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain sebagai 

makhluk sosial. Bahasa adalah media komunikasi paling efektif. 

Mereka dapat mengkomunikasikan ide, pikiran, dan gagasan melalui 

bahas. Sebaliknya, media bahasa memungkinkan kita berkomunikasi 

dengan orang-orang dari seluruh dunia dan menyampaikan maksud, 

pikiran, dan gagasan agar generasi berikutnya dapat memahami. 

b. Mata pelajaran bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa 

reseptif (menyimak dan membaca) 

Kemampuan untuk menyimak merupakan keterampilan untuk 

memahami pesan yang disampaikan oleh pembicara melalui simbol 

bunyi. Menyimak memiliki peranan penting dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa individu, khususnya bagi para siswa. Namun 

pembelajaran menyimak tidak hanya sebatas menyajikan materi melalui 

pendengaran informasi selain itu melibatkan proses pemahaman yang 

harus di kembangkan secara aktif. 
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Kemampuan membaca merupakan proses pemahaman pembaca 

di tuntut untuk mampu menangkap makna atau isi dari teks yang 

dibaca. Membaca tanpa adanya pemahaman dianggap tidak bermakna, 

kemampuan membaca dapat dipahami sebagai kemampuan memahami 

simbol-simbol tulisan yang disampaikan oleh penulis melalui teks. 

Keterampilan membaca terbagi menjadi dua tingkatan yaitu membaca 

tingkat dasar adalah kemampuan mengucapkan simbol-simbol tulisan 

dan tingkat lanjut adalah kemampuan untuk memahami simbol-simbol 

tulisan yang di ekspresikan oleh penulis. Tujuan utama membaca adalah 

untuk mencari dan memperoleh informasi mencangkup isi dan 

memahami makna teks. 

c. Memiliki keterampilan berbahasa produktif (berbicara dan menulis) 

Keterampilan berbicara merujuk pada kemampuan untuk 

mengungkapkan gagasan atau ide melalui simbol suara. Seorang 

pembicara yang mahir dan terlatih memiliki kemampuan untuk memilih 

gaya penyampaian yang sesuai sehingga pesan yang disamapaikan dapat 

dipahami dengan mudah dan bahkan mampu menarik perhatian audiens. 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk 

menngungkapkan gagasan melalui simbol-simbol tertulis. Keterampilan 

ini meupakan keterampilan aktif karena penulis secara aktif mengolah 

pesan atau informasin yang akan disampaikan kepada pembaca proses 

menulis tergolong kompleks dan menantang karena melibatkan 

pemikiran kritis, pemilihan kata yang tepat, penyusunan kalimat, serta 
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gaya penulisan yang sesuai agar komunikasi antara penulis dan pembaca 

tidak mengalami salah paham.
15 

 

D. Upaya Guru dalam Mengatasi Keterlambatan Kemampuan Membaca 

1. Langkah-Langkah mengatasi keterlambatan kemampuan membaca 

Upaya guru yang dilakukan dalam mengatasi keterlambatan 

kemampuan membaca menurut Muhabbin Syah tentang bagaimana 

seharusnya upaya guru dalam mengatasi keterlambatan membaca 

menemukan cara-cara dengan menggunakan berbagai metode yaitu metode 

multisensori. Metode multisensori adalah pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan berbagai indra,seperti penglihatan (visual), pendengaran 

(auditori), perabaan dan gerakan (kinestetik) untuk membantu proses 

pembelajaran dalam pengusaan materi. Berdasarkan hasil wawancara guru 

kelas 3 berikut ini adalah beberapa upaya guru dalam mengatasi 

keterlambatan kemampuan membaca: 

a. Upaya guru dalam menggunakan metode multisensori dengan cara 

menggunakan berbagai media pembelajaran menarik melihat huruf, 

mendengar dan meraba huruf sambil melafalkan, agar siswa dapat 

melibatkan berbagai indra dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan gaya belajar yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 

siswa.
16

 

b. Menggunakan pendekatan individual menurut Hamzah B Uno dalam 

Husni mendefinsikan pendekatan individual adalah pendekatan yang 

                                                      
15

 Mailidia and Rahmah, ―Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.‖ 
16

 Ibid 
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memperhatikan pemahaman peserta didik tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa siswa menguasai pelajaran sebaik mungkin. Untuk 

siswa yang masih susah untuk memahami huruf dengan cara guru 

mendekati siswa tersebut satu persatu untuk mengajarkan mengeja huruf 

tersebut.
17  

Berdasarkan kesimpulan di atas adalah upaya guru dalam 

mengatasi keterlambatan kemampuan membaca merupakan suatu 

upaya guru dalam menggunakan metode multisensori dan 

menggunakan pendekatan individual. 

2. Solusi 

Solusi untuk mengatasi keterlambatan kemampuan membaca 

menggunakan metode multisensori yang melibatkan berbagai indera yaitu 

penglihatan (visual), pendengaran (auditori), perabaan dan gerakan 

(kinestetik). Dengan ini guru menggunakan media pembelajaran yang 

menarik agar siswa dapat melibatkan seluruh indera dalam proses membaca, 

misalnya dengan melihat, mendengarkan, dan meraba huruf sambil 

melafalkan. 

Pendekatan individual juga sangat penting sebagai solusi yaitu guru 

memberikan perhatian khusus pada tiap siswa yang mengalami kesulitan 

membaca dengan mendekati siswa satu per satu untuk mengajarkan 

mengeja dan memahami huruf. Pendekatan ini memastikan siswa 

mendapatkan  pemahaman  pelajaran  secara  maksimal  sesuai  dengan 

                                                      
17

 Husni Mubarok and Nining Apriani, ―Pelaksanaan Pendekatan Individual Dalam 

Pembelajaran PAI Di SD Negeri 117874 Kotapinang,‖ Ta’diban: Journal of Islamic Education 2, 

no. 1 (2021): 39, https://doi.org/10.61456/tjie.v2i1.33. 
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kemampuan dan kebutuhan masing-masing agar keterlambatan membaca 

dapat diatasi secara efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif merupakan penelitian yang 

mengungkapkan fenomena melalui deskripsikan. Menurut Jhon W Creswell 

menjelaskan penelitian kualititatif sebagai penelitian yang digunakan untuk 

meneliti masalah manusia dan sosial. Dalam penerapannya peneliti akan 

melaporkan hasil penelitiannya berdasarkan data dan analisa yang 

didapatkan di lapangan yang nantinya akan dideskripsikan dalam laporan 

penelitian. 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang masalah-masalah manusia dan sosial untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian.
1  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di pahami bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengungkapkan fenomena 

secara deskripsi, memahami masalah manusia dan sosial dan mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial untuk 

memahami fenomena yang di alami oleh subjek penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat deskriptif menurut Bogdan dan 

Taylor dalam Fauzi mendefinisikan deskiriptif yaitu berupa kata-kata yang 

                                                      
1
 Julhadi and Endah marendah Ratnaningtyas, Metodelogi Penelitian Pendidikan (aceh: 

Muhammad Zaini, 2022).halaman 65-67 
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tertulis atau lisan dari orang lain atau perilaku yang diamati dan berupaya 

menggali informasi dari suatu fenomena.
2 Sedangkan menurut Sugiono 

penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk memperlajari kondisi objek 

secara alami untuk menjelaskan permasalahan secara rinci.
3  

Menurut Sukmadinata penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan dan mendeskripsikan 

fenomena fakta saat ini yang ada. Penelitian deskriptif akan menguraikan 

objek yang diteliti apa adanya dengan menggunakan kata-kata, bukan 

dengan angka.
4  

Berdasarkan kesimpulan diatas adalah penelitian deskriptif kualitatif 

dalam penulisan skripsi ini adalah menggambarkan fakta yang ada. Dalam 

penelitian ini berusaha menjelaskan dan menguraikan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang ada. 

 

B. Sumber Data 

Data adalah sumber informasi atau kumpulan bukti hasil yang 

diperoleh peneliti berbentuk kalimat fakta data yang digunakan dalam 

penelitian harus dipilih sehingga memiliki tingkat yang bermakna. Sumber 

data peneliti dibagi menjadi 2 yaitu:
5 

  

                                                      
2
 Pauzi, Paradigma Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Cirebon: PT Arr Rad Pratama, 

2024).halaman 56 
3
 Ahmad Kamal Sudrajat, Buku Ajar Metode Penelitian Pendidikan (Jogja: Kbm Indonesia, 

2025).halaman 91 
4
 Markhamah and Murtiningsih, Simbosis Lembaga Pendidikan Masyarakat Tumbuhkan 

Entrepreneur Dan Karakter (Surakarta: Muhammadiiyah University Press, 2021).halaman 16 
5
 Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra (Gresik: Graniti, 2019).halaman 243-244 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang di dapat peneliti secara 

langsung seperti observasi mendalam, wawancara tersturuktur, 

dokumentasi. Data primer adalah data yang dipoleh pada sumber utama atau 

sumber asli, penelitian yang menjadi sumber primer adalah guru kelas III 

untuk melihat kemampuan siswa, kepala sekolah untuk melihat kebijakan, 

dan orang tua siswa kelas III untuk melihat faktor-faktor. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder data yang didapat oleh peneliti dengan 

sumber yang telah ada. Sumber penunjang dari data sekunder adalah buku 

dan artikel. Yang bersifat menunjang sumber primer sumber dan data 

sekunder diperoleh yang berkaitan dengan upaya guru dalam mengatasi 

keterlambatan membaca siswa kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono.
6
 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan penelitian memerlukan proses pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yaitu langkah pertama yang harus dilewati dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan mendapatkan data yang dicari secara tepat. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk 

komunikasi antara dua orang atau lebih dengan guru kelas III tujuan dari 

wawancara yaitu untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari 

                                                      
6
 selfi budi Helpiastuti and erni murniarti Simalangi, Dasar-Dasar Penelitian Adminitrsi 

(Bandung: Widina media utama, 2025).halaman 96-98 
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seseorang untuk menanyakan suatu pertanyaan kepada yang akan kita teliti 

untuk mencari data informasi yang jelas.
7  

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung aktivitas yang 

dilakukan peneliti untuk mengetahui sesuatu yang akan diteliti yaitu siswa 

kelas III dari sebuah fenomena yang sedang terjadi yang terdapat di sekolah 

untuk memperoleh informasi yang nyata. Menurut Creswell dalam 

Muhammad Ilyas menyatakan bahwa observasi adalah proses untuk 

mendapatkan data dari orang pertama dengan cara mengamati orang dan 

tempat saat melakukan penelitian.
8  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

penting dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi yaitu kumpulan informasi 

data yang akan di tulis dan di simpan dalam penelitian seperti foto, video, 

surat, lampiran dan lain-lain. Peneliti kualitatif banyak menggunakan 

dokumentasi sebagai sumber data utama.
9
 metode ini digunakan sebagai 

pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Biasanya metode 

dokumentasi selain tulisan juga berupa pengambilan foto lokasi yang 

menjadi obyek penelitian. 

  

                                                      
7
 Selly Sipakoly, Komunikasi Bisnis (Padang: Takaza Innovatix LABS, 2024).halaman 123 

8
 Muhammad ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran (Depok: PT, rajagrafindo persada, 

2020).halaman 131 
9
 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018).halaman 146 
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D. Teknik penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan penentuan hasil 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data yaitu 

menggunakan triangulasi. Adapun teknik penjamin keabsahan data yang di 

gunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan kreadibilitas yang di lakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai data yang telah 

didapatkan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu dengan cara menguji kreadibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek data dari sumber yang sama dan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh melalui wawancara, lalu data 

tersebut dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu merupakan cara melakukan pengecekan melalui 

wawancara, observasi atau dengan menggunakan teknik lain dalam waktu 

yang berbeda, apabila hasil uji tersebut berbeda dan tidak sesuai maka 

dilakukan berulang-ulang sampai menemukan data yang valid.
10  

  

                                                      
10

 Rifa`i Abubakar, Pengantar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021).halaman 131-132 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif 

yaitu bersifat induktif dari data atau fakta yang menuju ke tingkat yang lebih 

tinggi. Suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang menggambarkan 

berdasarkan data tersebut lalu dicari data secara berulang-ulang selanjutnya 

akan disimpulkan apakah hipotesis tersebut akan diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang sudah tersusun. Jika data yang dikumpulkan dengan 

triangulasi dan hipotesis diterima maka hipotesis tersebut akan berkembang 

menjadi teori.
11 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk teks atau deskripsi data 

kualitatif dikumpulkan dari fenomena sosial yang berpengaruh terhadap 

lingkungan yang diteliti tersebut. Analisis data merupakan tahapan yang penting 

dalam penelitian tujuan analisis data untuk mendapat kesimpulan secara 

keseluruhan data-data yang dipeoleh oleh peneliti.
12

 Adapun teknik analisis 

data yaitu data reduction (reduksi data), penyajian data (data display) dan 

conclusion drawing/varification (kesimpulan). 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Dari lapangan di dapatkan data yang tidak hanya sedikit, maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian. 

                                                      
11

 Qomaruddin Qomaruddin and Halimah Sa’diyah, ―Kajian Teoritis Tentang Teknik 

Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles Dan Huberman, Journal of 

Management, Accounting and Administration Vol. 1, No.2 : 2024, Hlm 81,‖ Journal of 

Management, Accounting, and Administration 1, no. 2 (2024): 80–81, 

https://pub.nuris.ac.id/journal/jomaa/article/view/93. 
12

 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif (Lombok: pusat pengembangan 

pendidikan dan penelitian indonesia, 2022).halaman 96 
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semakin lama kelapangan maka semakin banyak data yang diperoleh, maka 

dari itu segera diperlukan analisis data melalui mereduksi data. Mereduksi 

data yaitu merangkum hal-hal yang penting, memilih hal yang pokok. 

Mencari tema dan membuang yang tidak perlu. Dengan itu data yang telah 

direduksi akan memberikan arah yang lebih jelas. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan penyajian data 

dapat dilakukan dengan bentuk deskriptif dan teks naratif. 

3. Conclusion Drawing/Verivication (kesimpulan) 

Tinjauan ulang catatan atau menguji temuan dengan 

membandingkan dengan data yang lain. Yang diperoleh dari data tersebut 

perlu dilakukan uji kebenaran, ketepatan, dan validitasnya. Maka verifikasi 

tidak dapat dipisahkan dari analisis data, karena tahap ini berfungsi untuk 

pengujian terhadap uraian yang disusun sesuai metode yang digunakan, 

sehingga diperoleh temuan yang kemudian ditetapkan sebagai kesimpulan 

akhir pokok penelitian.
13

 

                                                      
13

 zainal efendi Hasibuan and muhammad asrul Siregar, Metodelogi Penelitian 

Pendidikan:Kualitatif,Kuantitatif,Kepuastakaan. Dan Ptk (jawa timur: AE publishing, 2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Profil SD Negeri 1 Sri Kencono 

SD Negeri 1 Sri Kencono merupakan salah satu sekolah dasar yang 

berada di kecamatan bumi nabung, kabupaten lampung tengah, provinsi 

lampung. Sekolah ini memiliki NPSN 10802664 dan bersetatus negeri di 

bawah kepemilikan pemerintah daerah. SK izin operasional terbaru 

diterbitkan pada 12 agustus 2024. Alamat sekolah di Sri Kencono 

kecamatan bumi nabung, kabupaten lampung tengah, provinsi lampung, 

tepatnya di dusun 2, RT 1, RW 1, dengan kode pos 34168. SD negeri 1 sri 

kencono tidak memiliki layanan kebutuhan khusus. Sekolah ini didirikan 

bersadarkan SK pendirian sekolah nomor 23/06/III/1975 tanggal 31 juli 

1980. 

2. Visi dan Misi SD Negeri 1 Sri Kencono 

a. Visi 

Mewujudkan peserta didik yang bertanggung jawab, sehat serta 

cerdas dalam lingkungan pendidikan yang hijau (harmonis, inovatif, 

jujur, dan unggul) 

b. Misi 

1) Menanamkan sikap tanggung jawab melalui pembiadaan dan 

kegiatan pembelajaran aktif. 

2) Meningkatkan derajat kesehatan warga sekolah melalui program 
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hidup bersih dan sehat. 

3) Mengembangkan kecerdasan intelektual emosional, dan spiritual 

peserta didik. 

4) Mengoptimalkan program sekolah berwawasan lingkungan 

(Adiwiyata). 

5) Menciptakan budaya harmonis dan gotong royong antar warga 

sekolah. 

6) Menumbuhkan semangat inovasi dalam proses belajar mengajar. 

7) Membiasakan nilai kejujuran dalam setiap kegiatan sekolah. 

8) Menjamin keamanan dan kenyamanan lingkungan belajar 

9) Meningkatkan mutu sekolah menuju keunggulan di berbagai 

bidang 

3. Data Guru dan Siswa SD Negeri 1 Srikencono 

a. Data Guru 

Tabel 4.1 

Data Guru SD Negeri 1 Srikencono 

Nama L / P Status Guru/ Wali 

kelas 
Suratno S.Pd L PNS 4 A 

Agus Widodo S.Pd L PPPK 6 A 

Mukorrobah S.Pd P PNS 6 B 

Leni Lindarti S.Pd P PPPK 1 A 

Dita Erwidiya S.Pd P PNS 3 B 

M. Nur Khairudin S.Pd L PPPK Guru 

Agus Kurniawan S.Pd L PPPK 4 B 

Leo Indra Harmianto S.Pd.SD L PPPK 2 A 

Ghulam Yusa Alfa S.Pd L PPPK Guru 

Mashuri L Tenaga Tenaga 

Maryati S.Pd P PNS 6 C 

Mar’atul Kamila S.Pd P Guru Honor 5 

Wiwin Anita S.Pd P Tenaga Honor 2 B 
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Slamet Mugi Rahayu S.Pd L Tenaga Honor Guru 

Eka Agus Setiawati L Guru Honor Guru 

Selli Oftiah S.Pd P Guru Honor 3 A 

Okta Dwi Sara S.Pd P Guru Honor 1 B 

 

b. Data siswa SD Negeri 1 Sri Kencono 

Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri 1 Srikencono 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 1 A 21 

2 1 B 19 

3 2 A 24 

4 2 B 21 

5 3 A 20 

6 3 B 16 

7 4 A 22 

8 4 B 20 

9 5 34 

10 6 A 19 

11 6 B 22 

12 6 C 19 
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4. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Srikencono 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Negeri 1 Srikencono 
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5. Denah SD Negeri 1 Srikencono 

Gambar 4.2 

Denah SD Negeri 1 Srikencono 
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B. Temuan Khusus 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Dalam Mengatasi Keterlambatan Kemampuan 

Membaca 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas sekaligus dengan 

guru bahasa indonesia kelas 3 mengenai ―bagaimana upaya guru mengalami 

mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa ― wali kelas 

menjawab bahwa‖ beliau mengatakan bahwa: 

―guru melakukan berbagai upaya dengan menggunakan metode 

multi sensori agar siswa tersebut dapat belajar melalui berbagai indra 

secara bersamaan seperti penglihatan, pendengaran, dan perabaan. 

Guru juga memberikan pendekatan individual kepada siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.‖
1
  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa guru menggunakan metode multi sensori 

agar siswa belajar melalui berbagai indra dan guru memberikan pendekatan 

individual. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait alasan memilih 

metode beliau mengatakan bahwa: 

―Karena metode ini mudah di pahami siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca metode multi sensori membuat mereka 

lebih fokus dan cepat menenali huruf.‖ 
2
 

 

                                                      
1
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 

2
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 
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Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa metode multi sensori mudah di pahami siswa 

lebih fokus dan cepat untuk mengenali huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

menurut teori Nur Assyah adalah dengan menggunakan metode untuk 

mengatasi keterlambatan membaca siswa. Guru menggunakan metode 

multi sensori agar dapat mempermudah anak memahami dan lebih fokus 

dalam proses pembelajaran di kelas.
3
  

Hasil wawancara dengan wali kelas III terkait langkah-langkah 

beliau menyatakan bahwa: ―Langkahnya adalah mengenalkan 

huruf melalui kartu bergambar, mengajak siswa meraba huruf 

timbul, dan menggabungkan huruf tersebut.‖
4
 

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa langkah langkah yang dilakukan oleh guru adalah 

mengenalkan huruf melalui kartu bergambar, mengajak siswa meraba huruf 

timbul, dan menggabungkan huruf. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait caranya beliau 

mengatakan bahwa : ―Contohnya siswa diminta untuk melihat 

huruf, mendengarkan pengucapannya guru, meraba atau 

menggabungkan huruf menggunakan media kartu timbul: guru 

menyiapkan media kartu timbul, siswa diminta untuk menyusun 

huruf menggunakan media kartu timbul tersebut contohnya guru 

menyebutkan ―nyamuk‖ siswa diminta untuk menyusun huruf 

tersebut, guru meminta siswa untuk mengeja huruf ―nyamuk‖ 

tersebut, guru memberikan kata random untuk siswa dan guru 

meminta siswa untuk membaca huruf tersebut. saya menggunakan 

metode ini karena terbukti lebih efektif membantu siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.‖
5
  

 

                                                      
3
 Nur Assyah and Rukmini Handayani, ―Penerapan Metode Multiseori Pada Siswa 

Disleksia Sdn Bantar Jati 9 Kota Bogor,‖ Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar 5, no. 4 (2022): 1016. 
4
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 

5
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 
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Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa guru menggunakan metode tersebut dengan cara 

siswa diminta untuk menyusun huruf timbul dengan kata yang di sebutkan 

oleh guru, dan guru memberikan kata random dan meminta siswa tersebut 

membaca, metode tersebut terbukti lebih efektif untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan pengamatan dan 

menurut teori Mulyani dalam Dilla Puspa adalah guru menggunakan 

metode multi sensori dengan menggunakan kartu timbul terbukti efektif 

untuk siswa yang mengalami keterlambatan membaca.
6
  

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait indra yang 

membantu beliau mengatakan bahwa: 

―Indera peraba dan penglihatan paling efektif karena siswa dapat 

mengenali bentuk huruf secara langsung sambil melihat.‖
7
  

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan obsevasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa indera peraba dan penglihatan paling efektif. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait respon siswa beliau 

mengatakan bahwa: 

―Siswa menunjukan respon yang baik ketika pembelajaran 

menggunakan metode multi sensori mereka lebih antusias karena 

kegiatan berlajar tidak hanya membaca teks tetapi juga bermain 

huruf, menelusuri huruf, dan melakukan aktivitas gerak yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif.‖
8
  

 

Dari hasil wawacara yang dikaitkan dengan observasi peneliti 

bahwa siswa menunjukan respon yang antusias yang awalnya pasif 

                                                      
6
 Dilla Puspa Anggaraini And Desi Eka Pratiwi, ―Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas 1 Sd Pakis Yang Mengalami Keterlambatan Melalui Pendekatan Multisensori Dengan 

Media Kartu Gambar,‖ Jurnal Umpr 3, No. 2 (2025): 46. 
7
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 

8
 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 
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menjadi lebih aktif karena kegiatan belajar tidak hanya membaca teks 

tetapi menelusuri dan bermain huruf. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan 

dan menurut teori Abdurrahman dalam Edi Supadmi adalah ketika guru 

menggunakan metode multi sensori mereka lebih antusias yang awalnya 

siswa pasif menjadi aktif, karena kegiatan siswa tidak hanya membaca 

tetapi melakukan aktivitas gerak.
9
  

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait respon positif  beliau 

mengatakan bahwa: 

―Siswa menjadi lebih berani membaca lantang, dan mulai  

mengenali huruf yang sebelumnya sulit untuk di ingat.‖
10

  

 

Dari hasil wawancara yang dikatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa respon positif yang paling terlihat adalah siswa 

berani membaca lantang dan mulai mengenali huruf yang sebelumnya sulit 

di ingat. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III terkait kendala beliau 

mengatakan bahwa: 

―Kendala yang muncul adalah keterbatasan waktu karena metode  

multi sensori memerlukan persiapan media pembelajaran, selain itu 

perbedaan kemampuan siswa membuat guru harus memberikan  

perhatian lebih lebih kepada siswa. Media pembelajaran multi 

sensori juga membutuhkan alat yang tidak selalu tersedia secara 

lengkap.‖
11

  

 

Dari hasil wawancara yang dikatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa kendalanya adalah keterbatasan waktu dan 

membutuhkan alat media pembelajaran yang tidak selalu tersedia secara 
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lengkap. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan 

adalah, kendalanya adalah keterbatasan waktu dan membutuhkan alat 

media yang tidak selalu tersedia secara lengkap. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III beliau terkait 

mengusahakan keterbatasan waktu mengatakan bahwa: 

―Dengan menyiapkan media secara bertahap dan menggunakan 

menggunakan kembali media yang sudah pernah dibuat agar tidak 

memakan waktu terlalu lama.‖
12

  

 

Dari hasil wawancara yang dikaitkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa guru mengusahakan keterbatasan waktu tersebut 

dengan cara menyiapkan media secara bertahap dan menggunakan kembali 

media yang sudah pernah di buat. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III  terkait kendala selain waktu  

beliau mengatakan bahwa: 

―Beberapa siswa memiliki kecepatan belajar yang beragam, 

sehingga guru harus memberikan perhatian lebih kepada siswa 

yang membutuhkan perhatian khusus.‖
13

  

 

Dari hasil wawancara yang dikaitkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa kendala yang muncul selain waktu yaitu siswa 

memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda sehingga guru harus 

memberikan perhatian khusus. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan 

dan menurut teori Warzatun Riza adalah, setiap siswa memiliki kecepatan 

belajar yang berbeda-beda sehingga guru memberikan perhatian khusus 
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kepada siswa.
14

  

2. Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Kemampuan Membaca 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keterlambatan kemampuan 

membaca pada siswa kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono antara lain, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III beliau mengatakan 

bahwa: Faktornya adalah faktor internal dan faktor eksternal 

―Faktor internal adalah minat baca siswa yang masih rendah, dan 

belajar sambil bermain kurang fokus dalam pembelajaran dikelas. 

Sedangkan faktor eksternal nya adalah kurangnya pendampingan 

orang tua dirumah. Orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya dan 

tidak memberikan perhatian kepada anaknya.‖
15

  

 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti mendapatkan hasil bahwa 

ada dua faktor yang menyebabkan keterlambatan membaca yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan faktor- faktor yang 

menyebabkan keterlambatan membaca berdasarkan teori ginting adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah minat baca siswa 

yang masih rendah, Sedangkan faktor eksternal nya adalah kurangnya 

pendampingan orang tua dirumah.
16

  

Dari hasil wawancara dengan wali kelas kelas III terkait pengaruh 

orang tua beliau menyatakan bahwa: 

―Dukungan orangtua sangat penting, jika orang tua jarang melatih 
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membaca dirumah, kemampuan siswa cenderung berkembang 

lambat.‖
17

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa dukungan orang tua dirumah sangat 

penting jika orang tua jarang melatih membaca dirumah maka anaknya 

akan berkembang lebih lambat. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait pengaruh 

internal dan eksternal beliau mengatakan bahwa: 

Kedua faktor ini sama-sama besar pengaruhnya. Faktor internal 

menentukan kesiapan siswa secara kognitif, sedangkan faktor 

eksternal mempengaruhi latihan kemampuan membaca di luar 

sekolah.
18

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kedua faktor internal dan eksternal sama- 

sama besar pengaruhnya, faktor internal mentukan kesiapan siswa secara 

kognitif sedangkan faktor eksternal latihan kemampuan membaca di luar 

sekolah. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti dan menurut teori Bangsawan 

dalam Aulia Harnum adalah kedua faktor internal dan faktor eksternal 

memiliki pengaruh yang besar bagi anak yang mengalami keterlambatan 

dalam membaca.
19

  

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait sulit ditanggani 

beliau mengatakan bahwa: 

Faktor eksternal lebih sulit karena berkaitan dengan kebiasaan 

dirumah dan cara mendidik yang tidak bisa di kontrol penuh oleh 
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guru.
20

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa faktor eksternal lebih sulit di tanganni 

karena berkaitan dengan kebiasaan dirumah bersama orangtua nya. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait yang dilakukan 

sekolah  beliau mengatakan bahwa: 

―Sekolah mengajak orang tua bekerja sama memberikan arahan 

latihan membaca di rumah dan menyediakan bahan bacaan untuk di 

bawa pulang.‖
21

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa yang di lakukan sekolah untuk 

membantu faktor eksternal adalah memberikan arahan dan mengajak orang 

tua bekerja sama untuk melakukan latihan membaca dirumah dengan 

bahan bacaan. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti dan menurut teori Anjelina 

dalam Resqita adalah faktor eksternal yang lebih sulit ditanganni karena 

berkaitan dengan kebiasaan dirumah dengan orang tua nya, dan sekolah 

membantu faktor eksternal anak yang mengalami keterlambatan membaca 

dengan menyediakan bahan bacaan yang di bawa pulang.
22

  

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait kesalahan apa 

beliau mengatakan bahwa: 
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―Menunjukan siswa ragu-ragu dan lambat dan lambat dalam 

berbicara, kesulitan mengenal huruf abjad dan mengeja huruf, sulit 

untuk membaca gabungan huruf konsonan ―NY‖ ―NG‖ seperti jika 

ada tulisan ―nyamuk‖ di baca namuk, yamuk, nyamuka.‖
23

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menunjukan sikap ragu-ragu 

dalam berbicara, kesulitan mengenal huruf abjad dan mengeja huruf,sulit 

membaca gabungan huruf. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait cara membenahi 

kesalahan tersebut beliau mengatakan bahwa: 

―Dengan pengulangan metode multi sensori dan mengajak siswa 

meraba huruf sambil melafalkan bunyi.‖
24

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa cara guru membenahi kesalahan 

tersebut dengan pengulangan metode multi sensori. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti dan berdasarkan teori Najib 

Sulahan adalah siswa yang mengalami keterlambatan membaca 

menunjukan sikap ragu-ragu ragu dalam berbicara, kesulitan mengenal 

huruf abjad dan mengeja huruf, sulit membaca gabungan huruf. 
25

 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait solusi beliau 

mengatakan bahwa: 

―Solusi yang tepat adalah menerapkan metode multi sensori secara 

konsisten menyediakan media visual dan taktil yang bervariasi agar 

siswa lebih bersemangat dalam belajar.‖
26

  
 

                                                      
23

 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 
24

 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 
25

 Septy Nurfadhillah et al., ―Analisis Kesulitan Belajar Membaca (Dileksia) Dan Kesulitan 

Belajar Menulis (Disgrafia) Siswa Kelas 1 SDN Tanah Tinggi 3 Tanggerang,‖ Jurnal Pendidikan 

Dan Sains 2, no. 1 (2022): 116. 
26

 Wawancara bersama wali kelas III, 26 november 2025 



55 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa solusi yang tepat dalah menggunakan 

metode multi sensori secara konsisten dan menyiapkan media yang 

bervariasi agar siswa bersemangat dalam pembelajaran. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait metode beliau 

mengatakan bahwa: 

―Iya, metode ini cukup efektif karena siswa lebih cepat memahami 

huruf dan kata melalui rangsangan multi sensori.‖
27

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa metode multi sensori cukup efektif. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti adalah solusi yang tepat 

menggunakan metode multi sensori secara konsisten, karena metode ini 

cukup efektif karena siswa lebih cepat memahami melalui rangsangan multi 

sensori. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait apakah pernah 

mengganti metode tersebut beliau mengatakan bahwa: 

―Belum, karena sejauh ini metode multi sensori memberikan 

perkembangan yang cukup efektif pada siswa.‖
28

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi. 

Peneliti mendapatkan hasil bahwa belum pernah mengganti metode karena 

sejauh ini metode multi sensori memberikan perkembangan cukup efektif. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas III terkait keberhasilan 

siswa beliau mengatakan bahwa: 
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―Keberhasilan siswa dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan 

siswa dalam mengenali huruf, merangkai kata, dan memahami 

bacaan sederhana, selain itu guru melihat perubahan sikap siswa 

yang menjadi lebih percaya diri dan lebih aktif saat mengikuti 

kegiatan membaca.‖
29

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa cara melihat keberhasilan siswa dapat 

dilihat dari meningkatnya mengenali huruf, merangkai kata, memahami isi 

bacaan sederhana, selain itu guru juga melihat perubahan sikap yang 

berubah menjadi percaya diri dan lebih aktif saat mengikuti pembelajaran. 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan teori Hoisington 

dalam Tsali adalah guru belum pernah mengganti metode karena metode 

memberikan perkembangan yang cukup efektif dan keberhasilan siswa 

dapat dilihat dari meningkatnya mengenali huruf, merangkai kata, 

memahami isi bacaan sederhana, selain itu guru juga melihat perubahan 

sikap yang berubah menjadi percaya diri dan lebih aktif saat mengikuti 

pembelajaran.
30

 

3. Wawancara Dengan Murid 

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari RFA sebagai murid kelas III 

terkait apakah suka membaca mengatakan bahwa : 

― Agak suka‖
31

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di kuatkan dengan observasi 
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peneliti mendapatkan hasil bahwa pernyataan tersebut menunjukan bahwa 

minat membaca siswa masih belum tinggi. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait 

membaca itu mudah atau sulit? mengatakan bahwa: 

―karena membaca itu sulit‖
32

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa belum memiliki kesiapan membaca 

yang baik. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait apa yang 

membuat sulit membaca? mengatakan bahwa: 

―yang membuat saya sulit membaca yaitu mengeja huruf‖
33

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan mengeja huruf merupakan 

faktor internal yang menunjukan kemampuan dasar membaca masih rendah 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori yusuf adalah rendahnya minat belajar dan 

kesulitan dalam mengeja huruf menjadi faktor internal yang menyebabkan 

keterlambatan kemampuan membaca siswa.
34

  

 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait yang 

membuat merasa sulit mengatakan bahwa: 

―menggabungkan huruf juga sulit‖
35
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan dalam menggabungkan huruf 

juga menyebabkan siswa lambat dalam membaca. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait bagian 

yang paling sulit? mengatakan bahwa: 

―saya sulit untuk mengingat huruf.‖
36

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan mengingat huruf itu juga 

sebagai kurangnya penguasaan huruf sebagai dasar membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Tarigan dalam Aswanisul adalah kesulitan 

menggabungkan dan mengingat huruf merupakan hambatan utama dalam 

proses membaca siswa.
37

  

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait belajar 

lebih menyenangkan dengan cara? mengatakan bahwa: 

―belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan dengan guru 

membawa alat mainan.‖
38

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa penggunaan media permainan dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait 
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maninan nya seperti apa? mengatakan bahwa: 

―alat mainan medianya seperti huruf balok.‖
39

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa media huruf balok membantu siswa 

dalam mengenal dan menyusun huruf sehingga memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Nur Elindah adalah penggunaan media 

pembelajaran seperti kartu timbul dapat membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan membaca.
40

  

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait 

apakah pernah belajar dirumah? mengatakan bahwa: 

―tidak pernah belajar di rumah.‖
41

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa tidak ada latihan membaca dirumah 

menunjukan kurangnya pembiasaan membaca di rumah. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RFA terkait ibu 

nya tidak pernah belajarin? mengatakan bahwa: 

―ibu saya tidak pernah mengajari belajar dirumah.‖
42

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 
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peneliti mendapatkan hasil bahwa kurangnya pendampingan orangnya 

orang tua merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi keterlambatan 

membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Wahyu Hidayah adalah kurangnya 

pendampingan orang tua dirumah menjadi faktor eksternal yang 

menyebabkan keterlambatan kemampuan membaca siswa.
43

  

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari PRP sebagai murid kelas III 

mengatakan bahwa : 

―engga suka membaca‖
44

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa kurang menyukai kegaiatan 

membaca, jadi bisa dikatan minat belajar siswa tersebut masih rendah yang 

dapat menjadi salah satu faktor penghambat. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama PRP terkait  

kenapa tidak suka membaca? mengatakan bahwa: 

―karna membaca itu lumayan sulit.‖
45

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa merasa membaca itu sulit. 

Pada kesulitan tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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Hasil wawancara kepada siswa yang bernama PRP terkait  yang 

membuat sulit ketika membaca? mengatakan bahwa: 

―yang membuat sulit membaca mengeja huruf.‖
46

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan yang di alami siswa terletak 

pada kemampuan mengeja huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Nur Afifah adalah rendahnya minat membaca 

siswa di sebabkan oleh mengeja huruf sehingga sehingga siswa merasa 

membaca itu sulit.
47

 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama PRP terkait  yang 

membuat suka membaca di sekolah? mengatakan bahwa: 

―yang membuat siswa suka belajar guru membawa abc.‖
48

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa penggunakan media pembelajaran seperti 

kartu timbul mampu menarik perhatian siswa dalam kegiatan belajar 

membaca. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama PRP terkait apa guru 

membuat kamu untuk lebih bisa membaca? mengatakan bahwa: 

―guru membuat lebih saya bisa membaca.‖
49
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa upaya guru dalam mengajar membaca 

memberikan danpak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca 

siswa. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama PRP terkait  apakah 

pernah belajar dirumah? mengatakan bahwa: 

―kadang-kadang saya bejar dirumah bersama ibu.‖
50

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa adanya dukungan orang tua dalam 

membantu siswa belajar dirumah. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Kurnia dalam Yasir Mubarok adalah bahwa 

peran guru melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

dukungan orang tua dirumah dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa.
51

  

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari MZA sebagai murid kelas III 

mengatakan bahwa : 

―tidak suka membaca‖
52

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa tidak menyukai kegiatan membaca 
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dapat dikatakan bahwa minat membaca siswa masih rendah. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MZA terkait 

membaca itu mudah atau sulit? mengatakan bahwa: 

―membaca itu sulit.‖
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menganggap kegiatan membaca itu 

sulit persepsi itu dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan membaca di kelas. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MZA terkait  yang 

membuat sulit membaca? mengatakan bahwa: 

―mengeja huruf itu sulit.‖
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu 

terletak pada kemampuan mengeja huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Lestari adalah rendahnya minat belajar siswa 

disebabkan oleh mengeja huruf sehingga siswa menggangap kegiatan 

membaca itu sulit.
55

 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MZA terkait ibu 

guru pernah membawa alat media? mengatakan bahwa: 

―ibu guru pernah membawa alat media."
56
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa guru menggunakan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran membaca. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MZA terkait guru 

membantu untuk bisa belajar membaca? mengatakan bahwa: 

―disekolahan guru membantu untuk bisa belajar.
57

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa guru memberikan bantuan kepada siswa 

dalam belajar membaca disekolah, sehingga siswa tersebut merasa terbantu 

dalam proses pembelajaran 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MZA terkait apakah 

pernah belajar dirumah? mengatakan bahwa: 

―engga perah belajar dirumah karena ibu sibuk.‖
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa kurang pendampingan belajar 

membaca dirumah karena keterbatasan waktu orangtua. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Ridiyanto dalam Dhikiyaki adalah guru telah 

berperan aktif dalam membantu siswa belajar membaca melalui 

penggunaan media namun pendampingan orang tua dirumah yang kurang 

menjadi penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca.
59
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Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari MFW sebagai murid kelas III 

bahwa : 

―agak suka‖
60

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menunjukan sikap yang belum 

menyukai kegiatan membaca, menunjukan bahwa minat membaca siswa 

masih kurang. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MFW terkait  krnpa 

tidak suka membaca? mengatakan bahwa: 

―karena membaca agak sulit.‖
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menggangap membaca sebagai 

aktivitas yang cukup sulit. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MFW terkait sulit 

belajar membaca? mengatakan bahwa: 

―mengeja huruf itu sulit.‖
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kesulitan yang dialami siswa terletak 

pada kemampuan mengeja huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 
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wawancara menurut teori Futri Aysah adalah minat membaca siswa belum 

tinggi karena siswa mengalami kesulitan dalam mengeja huruf sehingga 

membaca dianggap cukup sulit.
63

 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MFW terkait guru di 

sekolahan membantu tidak? mengatakan bahwa: 

―ibu guru disekolahan membantu untuk bisa belajar membaca.‖
64

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

 

Peneliti mendapatkan hasil bahwa guru berperan dalam membantu 

siswa melalui bimbingan dan pendampingan dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MFW terkait belajar 

yang menyenangkan? mengatakan bahwa: 

―belajar menyenangkan dengan ibu guru membawa alat mainan.‖
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa penggunaan media atau alat permainan 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MFW  terkait apakah 

pernah belajar dirumah? mengatakan bahwa: 

―Tidak pernah belajar dirumah karena ibu tidak belajarin.‖
66

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa tidak mendapatkan pendampingan 

belajar dirumah, kurangnya dukungan orang tua dapat mempengaruhi 
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kemampuan siswa dalam membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Hardjoprakosa dalam Magdalena adalah melalui 

penggunakan media pembelajaan yanng menarik mampu membantu siswa 

dalam belajar membaca, namun kurangnya pendampingan dari orang tua 

menjadi salah satu penghambat kemampuan membaca siswa.
67

  

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu suka 

membaca‖ di dapatkan informasi dari MAF sebagai murid kelas III bahwa: 

―engga suka membaca‖
68

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa memiliki minat membaca yang 

rendah dari ketidaksukaan siswa. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MAF terkait  

membaca itu mudah atau sulit? mengatakan bahwa: 

―membaca itu sulit.‖
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di kuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa mengalami hambatan membaca 

menggangap membaca itu sulit dapat menurunkan minat belajar siswa. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Nor Aina adalah rendahnya mniat belajar siswa 

dengan perepsepsi siswa yang menggagap membaca sebagai kegiatan yang 
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sulit.
70

  

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MAF terkait 

kesulitan dalam membaca? mengatakan bahwa: 

―sulit dalam membaca kata panjang.‖
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca khususnya pada membaca kata panjang . 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama MAF terkait  

dirumah penah belajar tidak? mengatakan bahwa: 

"dirumah tidak pernah belajar Cuma disekolahan saja belajarnya.‖
72

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa tidak mendapatkan pembiasaan 

membaca dirumah. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Rahman dalam Reza adalah keterlambatan 

kemampuan membaca siswa di pengaruhi oleh kesulitan membaca kata 

panjang dan kurangnya latihan membaca dirumah.
73

  

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari NNS sebagai murid kelas III 

bahwa : 
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― engga suka membaca‖
74

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa memiliki minat baca yang rendah. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama NNS terkait kenapa 

tidak suka membaca? mengatakan bahwa: 

―membaca itu sulit.‖
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menggagap bahwa membaca itu 

kegiatan yang sulit dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama NNS terkait yang 

bagian sulit bagian apa? mengatakan bahwa: 

―bagian yang sulit mengeja huruf.‖
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengeja huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Asratul Hasanah adalah bahwa rendahnya minat 

belajar siswa di pengaruhi oleh anggapan bahwa membaca itu sulit.
77

  

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama NNS terkait  di  

rumah pernah belajar tidak? mengatakan bahwa: 
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―dirumah tidak pernah belajar.‖
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa tidak mendapatkan pembiasaan 

belajar dirumah, kurangnya dukungan dari orang tua menjadi faktor 

eksternal yang mempengaruhi keterlambatan kemampuan membaca siswa. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama NNS terkait guru 

membawa alat seperti apa? mengatakan bahwa: 

―disekolahan belajar yang menyenangkan ibu guru membawa alat 

balok-balok.‖
79

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran disekolah dilakukan 

dengan suasana yang menyenangkan melalui mendia pembelajaran. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Nurmawati adalah bahwa keterlambatan 

kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh kurangnya latihan membaca 

dirumah dan dengan adanya dukungan pembelajaran disekolah melalui 

penggunaan media yang menarik pembelajaran dikelas menjadi lebih 

menyenangkan bagi siswa.
80

 

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 

suka membaca‖ didapatkan informasi dari RA sebagai murid kelas III 

bahwa : 
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―engga suka‖
81

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menunjukan minat membaca yang 

rendah. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RA terkait  

kenapa tidak suka membaca? mengatakan bahwa: 

―membaca itu sulit.‖
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa menggangap bahwa kegiatan 

membaca itu kegiatan yang sulit. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RA terkait 

kesulitan membaca apa? mengatakan bahwa: 

―bagian membaca panjang.‖
83

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa mengalami kesulitan salam 

membaca kata panjang atau kalimat yang panjang. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Dini Aprilia Anjani adalah bahwa rendahnya 

minat belajar membaca siswa dipengaruhi oleh anggapan siswa bahwa 

membaca adalah kegiatan yang sulit dan adanya kesulitan membaca 

bagian kata panjang.
84
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Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RA terkait 

apakah guru pernah membawa alat huruf? mengatakan bahwa: 

―di sekolah ibu guru membawa alat untuk belajar itu saya suka.‖
85

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa penggunaan media pembelajaran 

disekolah dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan siswa 

menjadi lebih bersemangat dalam  proses pembelajaran. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama RA terkait 

apakah pernah belajar dirumah? mengatakan bahwa: 

―dirumah tidak belajar karena ibunya tidak pernah ngajarin.‖
86

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa kurang mendapatkan 

pendampingan belajar dirumah. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Syaiful dalam Munglimatul adalah bahwa 

pembelajaran membaca yang menyenangkan disekolah membantu 

meningkatkan minat siswa. 

Namun kurangnya pendampingan belajar dirumah bersama orang 

tuanya menjadi hambatan dalam perkembangan membaca siswa.
87

  

Berdasarkan wawancara dengan murid mengenai ―apakah kamu 
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suka membaca‖ didapatkan informasi dari J sebagai murid kelas III 

bahwa: 

―engga suka‖
88

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa masih memiliki minat belajar yang 

rendah. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama J terkait  kenapa tidak 

suka membaca? mengatakan bahwa: 

―karena membaca itu sulit.‖
89

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di kuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa merasa membaca itu kegiatan yang 

sulit. 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama J terkait bagian apa 

yang sulit? mengatakan bahwa: 

―Mengeja huruf dan menggabungkan juga sulit.‖
90

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada 

mengeja huruf dan menggabungkan huruf. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori fifin adalah bahwa rendahnya minat membaca di 

pengaruhi oleh anggapan siswa siswa bahwa membaca itu sulit dan 
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kesulitan dalam mengeja dan menggabungkan huruf.
91

  

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama J terkait belajar lebih 

menyenangkan dengan? mengatakan bahwa: 

bu guru membawa alat media jadi suka.
92

  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa penggunaan media pe belajaran oleh guru 

bisa menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan 

Hasil wawancara kepada siswa yang bernama J terkait dirumah 

pernah belajar tidak? mengatakan bahwa: 

―di rumah belajarnya kadang-kadang.‖
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa pembiasaan belajar di rumah belum 

dilakukan secara rutin. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara menurut teori Sri Utami dalam Wiyani adalah bahwa 

penggunaan media pembelajaran disekolah dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam belajar namun pembiasaan belajar dirumah yang 

belum rutin bisa menjadi hambatan dalam kemampuan membaca.
94
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4. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 1 

Sri Kencono mengenai ―Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung 

peningkatan kemampuan membaca siswa terutama bagi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca‖ 

―untuk mengatasi keterlambatan membaca peserta didik disekolah 

kami ada beberapa kebijakan yang dia ambil yaitu progam remidial, 

aksesoris literasi, kurikulum yang fleksibel. Dimana dari masing- 

masing kebijakan tersebut dapat dijelaskan progam remidial sekolah 

menyediakan sebuah program untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan dan dapat berupa les tambahan untuk anak yang 

mengalami keterlambatan membaca. aksesoris literasi sekolah 

menunjuk seseorang guru yang lebih peserta didiknya merasa 

nyaman dengan guru tersebut. Kurikulum fleksibel itu kurikukum 

yang memberikan belajar dalam kecepatan. Yang terakhir yaitu 

kerja sama dengan orang tua itu saja kebijakan yang di ambil.‖
95

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi 

peneliti mendapatkan hasil bahwa kebijakan kepala sekolah dalam 

mendukung peningkatan kemampuan membaca siswa yaitu dengan 

progam remidial, aksesoris literasi, kurikulum yang fleksibel. 

―hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait kebijakan tersebut 

sudah berjalan secara optimal beliau mengatakan bahwa: kebijakan 

sudah berjalan 80%.‖
96

 

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa kebijakan sudah berjalan 80%. kesimpulan yang 

peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan menurut teori Resya  

adalah kebijakan sekolah dalam mendukung peningkatan kemampuan 

membaca siswa yaitu dengan progam remidial, aksesoris literasi, 
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kurikulum yang fleksibel. Dan kebijakan tersebut sudah berjalan 80%.
97

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait bentuk dukungan 

sekolah beliau mengatakan bahwa: 

―dukungan sekolah terhadap guru untuk peserta didik yang 

mengalami keterlambatan membaca dengan memberikan izin apa 

bila ada pengembangan profesionalisme guru seperti ppg, sumber 

daya sekolah sarana sekolah yang harus di tambah, yang mendung 

dengan keterlambatan siswa, bimbingan dan koseling.‖
98

  

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa bentuk dukungan sekolah terhadap guru dalam 

mengatasi keterlambatan membaca dengan memberikan izin apa bila ada 

pengembangan profesionalisme guru seperti ppg, sumber daya sekolah 

sarana sekolah yang harus ditambah, yang mendung dengan keterlambatan 

siswa, bimbingan dan koseling. 

hasil wawancara kepala sekolah terkait tanggapan guru beliau 

mengatakan bahwa: 

―tanggapan guru sangat positif."
99

 

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa tanggapan guru sangat positif. Kesimpulan yang 

peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan menurut teori Sartika 

Sari adalah bentuk dukungan sekolah terhadap guru dalam mengatasi 

keterlambatan membaca dengan memberikan izin apa bila ada 

pengembangan profesionalisme guru seperti ppg, sumber daya sekolah 
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sarana sekolah yang harus ditambah, yang mendung dengan keterlambatan 

siswa, bimbingan dan koseling dan tanggapan guru sangat positif.
100

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait kendala beliau 

mengatakan bahwa: 

―kendala yang sering muncul biasanya dari sarana yang kurang.‖
101

 

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa kendala yang sering muncul adalah sarana dan 

prasarana yang kurang. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait program khusus 

beliau mengatakan bahwa: 

―ada program remidial membaca, kelompok belajar siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca di kelompokan dengan siswa 

yang sudah lancar membaca dengan di bimbing dan di awasi, dan 

program bimbingan konseling.‖
102

 

 

Dari hasil wawancara yang dikuatkan dengan observasi peneliti 

mendapatkan hasil bahwa ada program remidial membaca, kelompok 

belajar siswa yang mengalami keterlambatan membaca di kelompokan 

dengan siswa yang sudah lancar membaca dengan di bimbing dan di 

awasi, dan program bimbingan konseling. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara 

menurut teori Bukhari adalah sekolah memiliki program khusus untuk 

membantu siswa yang mengalami keterlambatan membaca dengan 
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program remidial membaca, kelompok belajar siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca di kelompokan dengan siswa yang sudah lancar 

membaca dengan dibimbing dan diawasi, dan program bimbingan 

konseling.
103

  

5. Wawancara Dengan Orang Tua Siswa Kelas III 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas III 

yang bernama ibu K ibu dari siswa yang bernama RFA mengenai ― 

bagaimana perhatian ibu terhadap kegiatan membaca anak dirumah‖ 

Orang Tua Siswa Kelas III menjawab bahwa: 

―Saya sebagai orang tua sebenarnya sudah memperhatikan kegiatan 

membaca anak dirumah, tapi belum bisa rutin. Biasanya saya 

menyuruh anak belajar membaca kalau ada PR atau ada tugas dari 

sekolah belum setiap hari.‖
104

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

sudah memperhatikan kegiatan membaca dirumah tapi seblum rutin, 

biasanya orang tua menyuruh anaknya belajar membaca kalau ada PR saja. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait kendala 

beliau mengatakan bahwa: 

―Kendala yang saya hadapi adalah saya sendiri yang sibuk dengan 

pekerjaan saya.‖
105

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

menyadari bahwa kendala orang tua yaitu sibuk dengan pekerjaannya. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 
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menurut teori Meece dalam Ryska adalah orang tua sebenarnya sudah 

memperhatikan kegiatan membaca anak dirumah, tapi belum bisa rutin. 

Biasanya saya menyuruh anak belajar membaca kalau ada PR atau ada 

tugas dari sekolah belum setiap hari, dan kendala yang dihadapi orang tua 

yaitu sibuk dengan pekerjaannya masing-masing.
106

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait minat 

membaca anak beliau mengatakan bahwa: 

―Dari kecil anak saya kurang minat belajar membaca anak saya 

lebih suka bermain dan menonton tv.‖
107

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan dari kecil anak saya kurang minat belajar membaca anak saya 

lebih suka bermain dan menonton tv. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait mencoba 

cara agar anak tertatik membaca beliau mengatakan bahwa: 

―belum pernah mencoba saya pikir belajar belajar disekolah dengan 

gurunya sudah cukup.‖
108

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan belum pernah mencoba cara lain agar anak tersebut tertarik 

belajar dan berfikir bahwa belajar disekolahan saja sudah cukup. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Rosalina adalah dari kecil anak kurang minat belajar 

membaca dan orang tua berfikir bahwa belajar disekolahan saja sudah 
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cukup.
109

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait  cara 

membantu anak dalam belajar beliau mengatakan bahwa: 

―Biasanya saya membantu mengeja perlahan dan membacakan dulu 

dan anak menirukan tapi kalau anak sudah bosen saya tidak 

memaksakan.‖
110

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan biasanya orang tua membantu dengan cara mengeja perlahan 

dan membacakan dulu dan anak menirukan tapi kalau sudah bosen saya 

tidak memaksakan. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait yang di 

lakukan agar anak mau untuk belajar beliau mengatakan bahwa: 

―iya saya sudah tidak memaksa anak untuk belajar kalau sudah 

bosan.‖
111

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan biasanya orang tua sudah tidak memaksakan belajar kalau 

anak sudah bosan. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

buku-buku yang ada di rumah beliau mengatakan bahwa: 

―Dirumah ada buku pelajaran dari sekolah tapi buku cerita atau 

buku bacaan masih terbatas.‖
112

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 
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mengatakan Dirumah ada buku pelajaran dari sekolah tapi buku cerita atau 

buku bacaan masih terbatas. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait dari 

keterbatasan buku tersebut  apakah mempengaruhi beliau mengatakan 

bahwa: 

―Mungkin mempengaruhi ya.‖
113

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan mungkin mempengaruhi ya buku bacaan di rumah 

mempengaruhi keterlambatan kemampuan membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Rose dalam Novia adalah orang tua mengatakan 

bahwasannya dirumah ada buku pelajaran sekolah tapi buku cerita atau 

buku bacaan masih terbatas, buku bacaan dirumah mempengaruhi 

keterlambatan kemampuan membaca.
114

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait  faktor- 

faktor beliau mengatakan bahwa: 

―Menurut saya keterlambatan membaca anak disebabkan oleh 

kurangnya minat latihan belajar sejak kecil dan anak cepat bosan 

saat belajar.‖
115

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan keterlambatan membaca anak disebabkan oleh kurangnya 

minat latihan belajar sejak kecil dan anak cepat bosan saat belajar. 
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Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

selain faktor dari rumah dan sekolah beliau mengatakan bahwa: 

 ―Menurut saya faktornya cuma itu saja.‖
116

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan Menurut saya faktornya cuma itu saja. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

perubahan anak tersebut beliau mengatakan bahwa: 

―Setelah mendapat bimbingan dari guru saya melihat ada perubahan 

yang banyak intinya guru di sekolahan sangat membantu anak saya 

yang mengalami keterlambatan membaca.‖
117

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan setelah mendapat bimbingan dari guru saya melihat ada 

perubahan yang banyak intinya guru disekolahan sangat membantu anak 

saya yang mengalami keterlambatan membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Utami dalam Atha adalah orang tua mengatakan setelah 

mendapat bimbingan dari guru melihat ada perubahan anaknya yang 

banyak intinya guru disekolahan sangat membantu anaknya yang 

mengalami keterlambatan membaca.
118

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas III 

yang bernama ibu L ibu dari siswa yang bernama PRP mengenai 

―bagaimana perhatian ibu terhadap kegiatan membaca anak dirumah‖ 
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Orang Tua Siswa Kelas III menjawab bahwa: 

―kalau dirumah saya jarang mendampingi anak membaca, karena 

anak saya biasanya kalau belajar membaca hanya di sekolah 

saja kalau dirumah biasanya cuma ngerjain pr kalau ada pr aja.‖
119

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan bahwa kegiatan membaca lebih banyak dilakukan disekolah, 

dirumah anak jarang mendapatkan waktu belajar karena kurangnya 

pendampingan dari orangtua nya. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait kebiasaan 

membaca di rumah beliau mengatakan bahwa: 

―anak saya jarang mau membaca sendiri dia sering bilang kalau 

membaca itu susah.‖
120

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa dari pernyataan tersebut bahwa anak menganggap 

belajar adalah sebagai kegiatan yang sulit. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

minat belajar beliau mengatakan bahwa: 

―sejak kecil anak saya agak kurang suka membaca dia lebih suka 

main dari pada pegang buku.‖
121

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa minat membaca anak sudah rendah sejak dini, anak 

lebih tertarik pada aktivitas bermain dibandingkan membaca buku. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Zulfan adalah rendahnya minat belajar anak dan kebiasaan 
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membaca di pengaruhi oleh kurangnya pendampingan orang tua dirumah, 

dan anak beranggapan bahwa membaca itu sulit.
122

 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

ketertarikan anak beliau mengatakan bahwa: 

―karna dirumah jarang ada buku bacaan dia lebih sering pengang 

hp atau dia menonton tv.‖
123

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kurangnya buku bacaan dirumah anak menjadi lebih 

sering pegang hp dan menonton tv. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait  cara 

membantu anak beliau mengatakan bahwa: 

―kalau anak saya kesulitan membaca biasanya saya suruh pelan-

pelan atau nanti belajar lagi disekolah sama gurunya."
124

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa orang tua belum memberikan bimbingan langsung 

ketika anak mengalami kesulitan membaca, orang tua lebih menyerahkan 

pembelajaran kepada guru sekolah 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

menemani anak belajar dirumah beliau mengatakan bahwa: 

―tidak terlalu sering karna saya juga kurang ngerti cara ngajarin 

membaca.‖
125

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 
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Mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan dari orang tua tentang cara 

mengajarkan belajar anak dirumah menjadi salah satu hambatan dalam 

pendampingan belajar dirumah. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Nurul adalah lingkungan rumah yang kurangnya buku 

bacaan dirumah dan kebiasaan anak dalam bermain hp dan menonton tv 

menyebabkan belajar anak dirumah kurang baik.
126

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait buku 

bacaan dirumah beliau mengatakan bahwa: 

Kalau dirumah bukunya sedikit, kebanyakan buku dari 

sekolah.
127

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa ketersediaan buku bacaan dirumah masih terbatas, 

anak hanya memakai buku dari sekolah saja. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait dengan 

buku yang terbatas beliau mengatakan bahwa: 

―iya anak cepat bosan karna bukunya itu itu aja.‖
128

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kurangnya jenis buku bacaan dirumah membuat 

anak lebih mudah merasa bosan. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait yang 
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menyebabkan anak mengalami keterlambatan beliau mengatakan bahwa: 

―menurut saya dari anak jarang latihan membaca dirumah dan 

bosan kalau di suruh membaca.‖
129

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kurangnya latihan membaca dirumah dan rasa 

bosan anak menjadi faktor keterlambatan anak. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Windrawati adalah keterbatasan buku bacaan dirumah 

menyebabkan anak cepat bosan dan jarang melakukan belajar.
130

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

pendampingan orang tua beliau mengatakan bahwa: 

―iya, karna saya juga jarang punya waktu untuk mendampingi 

anak belajar.‖
131

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kurangnya waktu orang tua untuk mendampingi 

anak belajar sehingga anak tersebut mengalami

 keterlambatan kemampuan membaca. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

perubahan kemampuan membaca beliau mengatakan bahwa: 

―ada, sekarang anak sudah mulai mau membaca pelan.
132

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa ada perkembangan pada kemampuan membaca anak 
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perlahan anak mulai menunjukan kemauan untuk belajar membaca. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

perubahan anak beliau mengatakan bahwa: 

―anak saya jadi lebih berani membaca dan tidak gampang 

menyerah.‖
133

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa mengalami peningkatan rasa percaya diri, anak 

mulai berani membaca dan tidak gampang menyerah. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Fitriyani dalam Yohanes dari bimbingan seorang guru 

disekolah anak memiliki perkembangan positif dengan anak lebih berani 

dan anak memiliki kemauan dalam kegiatan membaca.
133

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas III 

yang bernama ibu T ibu dari siswa yang bernama MZA mengenai 

 ―bagaimana perhatian ibu terhadap kegiatan membaca anak 

dirumah‖ Orang Tua Siswa Kelas III menjawab bahwa: 

 

―kalau dirumah anak saya jarang membaca biasanya kalau membaca 

itu kalau ada tugas dari sekolah, kalau tidak di ingatkan biasanya 

anak lebih memilih untuk main.‖
134

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kebiasaan membaca anak dirumah masih rendah, anak 

belum memiliki kesadaran untuk membaca mandiri dan masih 

bergantung pada arahan dari orang tua. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 
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mengingatkan anak belajar beliau mengatakan bahwa: 

―Kadang di ingatkan tetapi tidak setiap hari soalnya dirumah 

juga banyak kegiatan jadi belum bisa rutin menemani anak 

membaca.‖
135

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa keterbatasan waktu orang tua dengan kesibukannya 

sehari-hari menjadi salah satu penghambat. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

minat belajar anak beliau mengatakan bahwa: 

―iya sebenarnya mau belajar tapi cepat bosan anaknya kalau sudah 

lama belajar jadi malas dan susah di ajak lanjut.‖
136

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa anak memiliki keinginan untuk belajar tetapi rasa 

bosan cepat muncul yang menyebabkan anak kurang bertahan lama 

dalam kegiatan membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori drajat dalam Maria adalah rendahnya belajar dirumah di 

pengaruhi dengan kesibukannya orang tua dan anak mudah bosan saat 

belajar membaca, hal ini yang menyebabkan kegiatan membaca belum 

menjadi kebiasaan yang dilakukan mandiri.
137

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

bagaimana respon orangtua ketika anak bosan beliau mengatakan bahwa: 
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―biasanya dibiarkan dulu buat mainan dulu nanti kalau sudah cape 

baru disuruh belajar lagi misal 5 menit belajar 5 menit main seperti 

itu.‖
138

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa orang tua berusaha menyesuaikan kegiatan belajar 

dengan kondisi yang baik, pemberian waktu bermain saat belajar agar anak 

tidak merasa tertekan. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait cara 

untuk membantu anak beliau mengatakan bahwa: 

―biasanya saya menyuruh anak untuk mengeja satu satu kadang 

saya baca dulu terus anak menirukan.‖
139

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

mengatakan bahwa orang tua melakukan pendampingan membaca 

dengan cara mengeja dan membaca dulu anak baru menirukan. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

waktu beliau mengatakan bahwa: 

―sering kalau ada pr dari sekolah saja kalau engga ya saya 

suruh belajar dirumah supaya membacanya semakin lancar.‖
140

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa kegiatan membaca dirumah masih sangat bergantung 

dari tugas sekolah, orang tua mendorong ketika ada pr saja. Kesimpulan 

yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan menurut teori sari 

adalah pendampingan membaca dirumah sudah dilakukan oleh orang 

tua, namun belum setiap hari, kegiatan membaca anak masih bergantung 
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pada tugas sekolah.
141

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

buku bacaan di rumah beliau mengatakan bahwa: 

―dirumah kebanyakan Cuma ada buku dari sekolah bukan buku 

cerita atau bacaan tidak terlalu banyak dirumah.‖
142

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa ketersediaan buku dirumah masih kurang anak 

hanya menggunakan buku dari sekolah. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait pengaruh 

buku di rumah beliau mengatakan bahwa: 

―iya berpengaruh banget karna anak jarang latihan membaca dan 

tidak belajar sendiri, jadi terbantunya buku dari sekolah itu anak jadi 

semakin semangat belajar untuk membaca.‖
143

 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa orangtua menyadari pentingnya latihan membaca 

secara rutin, walaupun bahan bacaan masih kurang buku dari sekolah tetap 

membantu anak untuk belajar. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait faktor-

faktor beliau mengatakan bahwa: 

―menurut saya karena anak saya jarang latihan membaca dirumah 

dan sering main jadi anak saya juga cepat bosan kalau membaca 

dirumah.‖
144

  

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 
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Mengatakan bahwa kebiasaan anak lebih suka bermain dibanding 

membaca menyebabkan anak tersebut merasa cepat bosan saat belajar 

membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori Putri dalam Muna adalah keterbatasan bahan bacaan dan 

kurangnya latihan membaca dirumah berpengaruh terhadap rendahnya 

minat belajar.
145

  

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

pendampingan orang tua beliau mengatakan bahwa: 

―iya mungkin, karna orang tua belum bisa mendampingi anak 

secara rutin ya sangat berpengaruh karena kalau tidak di dampingin 

anak pasti banyak mainnya dari pada membacanya.‖
146

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa peran orang tua dalam mendampingi anak membaca 

sangat penting. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 

perubahan membaca anak beliau mengatakan bahwa: 

―iya ada perubahan setelah di bimbing sama guru sama saya anak 

saya semakin sedikit demi sedikit semakin bisa membaca.‖
147

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa terlihat ada perkembangan kemampuan membaca anak 

setelah mendapatkan bimbingan dari guru dan orang tuanya. 

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas III terkait 
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contoh perubahan anak beliau mengatakan bahwa: 

―anak jadi lebih berani membaca guru sering membantu dengan 

cara membaca pelan-pelan.‖
148

  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendapatkan hasil bahwa orang tua 

Mengatakan bahwa guru memberikan dampak positif terhadap 

kepercayaan diri anak dalam kegiatan membaca, bimbingan yang 

dilakukan secara pelan dan berulang membuat anak lebih berani dan 

tidak takut saat membaca. 

Kesimpulan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil wawancara dan 

menurut teori sadulloh dalam Vira adalah keterlibatan guru dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak, pendampingan yang dilakukan 

berulang dapat membantu anak yang mengalami keterlambatan 

kemampuan membaca.
149

  

 

C. Pembahasan 

Pada hasil penelitian di SD Negeri 1 Sri Kencono adalah siswa kelas III 

masih ada siswa yang mengalami keterlambatan membaca padahal pada jenjang 

kelas III seharusnya siswa sudah dapat membaca dengan lancar. upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD negeri 1 Sri Kencono. Upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca adalah dengan cara 

menggunakan metode multi sensori dan melakukan pendekatan individual 

kepada siswa yang mengalami keterlambatan membaca. 
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Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah penulis uraikan 

berdasarkan realita yang ada, maka pada bagian ini penulis akan menyajikan 

analisis hasil dari peneltian sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Dalam Mengatasi Keterlambatan Kemampuan membaca 

Upaya guru dalam mengatasi keterlambatan kemampuan 

membaca sangat dibutuhkan oleh anak di karenakan peserta didik bisa 

membaca dengan baik. Oleh karna itu upaya guru dalam menerapkan 

metode multi sensori dengan menggunakan kartu timbul dalam 

pembelajaran agar siswa tetap semangat dalam belajar di dalam kelas. 

Dengan cara tersebut siswa menjadi tertarik untuk belajar karna aktivitas 

belajar tidak hanya membaca buku, tetapi menelusuri huruf dan bermain 

huruf yang melakukan aktivitas gerak. Siswa yang awalnya pasif menjadi 

lebih aktif, membuat mereka lebih fokus dan cepat mengenali huruf dan 

siswa menjadi lebih berani membaca lantang dan mengenali huruf yang 

sebelumnya sulit untuk di ingat. 

Upaya yang dilakukan guru menggunakan metode multi sensori 

adalah dengan cara menggunakan kartu timbul dengan cara siswa 

diminta untuk menyusun huruf menggunakan kartu timbul tesebut 

contohnya guru menyebutkan 

―nyamuk‖ siswa di minta untuk menyusun huruf tersebut, guru 

meminta untuk mengeja huruf tersebut, guru memberikan kata random 

untuk siswa dan meminta siswa untuk membaca huruf tersebut, siswa 

menunjukan respon yang baik ketika pembelajaran menggunakan metode 
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multi sensori mereka lebih antusias karena kegiatan belajar tidak hanya 

membaca teks tetapi melakukan aktivitas gerak sehingga siswa semangat 

belajar. 

Guru menggunakan pendekatan individual kepada siswa yang 

masih mengalami keterlambatan dalam membaca. Pendekatan individual 

dilakukan dengan cara memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

mengalami keterlambatan dalam membaca, pada proses pembelajaran 

untuk siswa untuk siswa yang masih susah untuk memahami huruf dengan 

cara guru mendekati siswa tersebut satu-persatu untuk mengajarkan 

mengeja huruf secara perlahan, mengulang bacaan, dan memberikan 

contoh pelafalan yang benar. Melalui pendekatan individual guru dapat 

memahami secara lebih mendalam bentuk kesulitan membaca yang 

dialami oleh siswa tersebut.
150

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Kemampuan Membaca 

Hasil penelitian tentang keterlambatan kemampuan membaca pada 

siswa kelas III SD Negeri1 Sri Kencono adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan kemampuan membaca adalah faktor internal 

dan faktor eksternal: 

a. Faktor Internal 

Berdasarkan hasil penelitian faktor internal yang mempengaruhi 

keterlambatan kemampuan membaca pada siswa kelas III Seperti yang 

ungkapkan oleh wali kelas III bahwa minat baca siswa masih rendah dan 
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kurang fokus dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu minat siswa 

perlu dikembangkan dan dilatih secara terus-menerus agar menjadi 

pembiasaan. Jika minat baca anak rendah maka tingkat keberhasilan 

anak dalam membaca anak tersebut akan sulit. Untuk membangkitkan 

minat baca anak dengan guru memberikan motivasi kepada siswa dan 

bimbingan kepada siswa. Belajar sambil bermain, seorang siswa harus 

mempunyai pengontrolan diri ada waktunya bermain dan ada waktunya 

untuk belajar, anak yang memperhatikan gurunya biasanya dia akan 

mengerti apa yang sedang di pelajarinya sedangkan anak yang tidak 

memperhatikan gurunya di depan dengan keasikan bermain dia akan 

cenderung lebih sulit untuk memahami yang disampaikan oleh gurunya 

dan kemampuan membacanya pun rendah. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal juga mempengaruhi keterlambatan kemampuan 

membaca siswa kelas III di SD Negeri 1 Sri Kencono faktor eksternal 

tersebut berasal dari lingkungan keluarga Faktor orang tua dapat 

menjadi penyebab keterlambatan membaca, untuk siswa yang orang 

tuanya terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan tidak memberikan 

perhatian atau dukungan kepada anak akan mengalami keterlambatan 

membacanya. Sebagai orangtua harus memberikan dukungan khusus 

untuk anaknya dan belajar itu tidak harus disekolahan saja karena 

kebayakan orang tua jarang meluangkan waktu untuk mengajar anak- 

anaknya. Sehingga kurangnya dukungan tersebut siswa mengalami 
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keterlambatan membaca.
151
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang Upaya Guru 

Dalam Mengatasi Keterlambatan Kemampuan Membaca Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD Negeri 1 Sri Kencono, maka dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pada hasil penelitian di SD Negeri 1 Srikencono adalah siswa kelas III 

masih ada siswa yang mengalami keterlambatan membaca padahal pada jenjang 

kelas III seharusnya siswa sudah dapat membaca dengan lancar. Upaya guru 

dalam mengatasi keterlambatan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III SD negeri 1 Sri kencono. Upaya guru dalam 

mengatasi keterlambatan kemampuan membaca adalah dengan cara 

menggunakan metode multi sensori dan melakukan pendekatan individual 

kepada siswa yang mengalami keterlambatan membaca. Selain itu siswa yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif. 

Faktor penyebab keterlambatan kemampuan membaca siswa adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan minat 

belajar siswa yang masih rendah dan siswa belajar sambil bermain sehingga 

siswa tersebut mengalami keterlambatan membaca. Faktor eksternal siswa yaitu 

faktor lingkungan keluarga adalah anak kurang dukungan dari orang tua dan 

menuntut anaknya untuk belajar tanpa pengawasan dari orang tua. Sehingga 

kurangnya dukungan tersebut siswa mengalami keterlambatan membaca. 



98 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang di lakukan penulis di SD Negeri 1 Sri Kencono 

maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sebaiknya sekolah dapat menyediakan fasilitas seperti memperbanyak alat 

media-media yang dapat di gunakan untuk peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk menerapkan metode tersebut secara konsisten dan 

memberikan pendampingan yang berkelanjutan untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

3. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknya, terutama masalah 

belajarnya, orang tua juga berusaha untuk memenuhi kebutuhan belajar 

anaknya membantu memecahkan masalah jika anak mendapatkan masalah 

yang bisa mempengaruhi kegiatan belajarnya, orang tua lebih memberi 

motivasi anak dalam belajar, mengawasi anak dalam belajar, dan 

menyediakan fasilitas belajar. 
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